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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
tidak  dilambangkan 
 Ba b be ب
 Ta t te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di  atas ث
 Jim j Je ج
 ḥa ḥ ha (dengan titk di ح
bawah) 
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal d De د
 (Żal ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 ṭa ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
 ẓa ẓ zet (dengan titk di ظ
bawah)  
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Qi ق
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 mim m em م
 Nun n en ن
 wau w we و
 Ha h ha ه
 hamzah , apostof ء
 Ya y ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̕ ). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 fatḥah a A اَ 
 kasrah i I اِ 
 ḍammah u U اُ 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ىَ 
 
















 َ̂ ْ̀ aَ : kaifa 








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 













 ...اَ | ...ىَ 
fatḥah dan alif 
atau yā’ 
ā 
a dan garis di 
atas 
 kasrah dan yā’ I ى
i dan garis di 
atas 
cf ḍammah dan wau ū 
u dan garis di 
atas 
Contoh:  
 hiَ : māta تَ 
jiََر : ramā 
 َkْ̀ ِm : qila 
 cْoَُp : yamūtuتُ 
 
4. Tā’Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
Contoh:  
 raudah al- at fāl : َرْوvwَُ ْاuَْطhَtلِ 
vَ{wِ hَtzُْ اvَxpْ yِoَzَُْ اَ   : al-madinah al-fādilah 
 ُvoَ|ْ}ِzَْا  : al-hikmah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ىber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .(maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i ,(ِىّ )
hَxََّر  : rabbanā 
hَxْ̀ َّَ  : najjainā 
 ِ َّ}zَْا  : al-haqq 
 َ ِّُ  : nu”ima 
 yُَ  : ‘aduwwunوٌّ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 





 ِّjِ{َ  : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ِّjِ ََ  : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby). 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-).  
 ُoَّْzَا  : al-syams (bukan asy-syam) 
 ُvَzَzْ َّzَا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 ُvَtَ{َْtzَْا  : al-falsalah 
 al-bilād :  اzَََْ دُ 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ̕ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 iُْَ   : ta’murūṭnُْوَن 
 ’al-nau :  اcَّْxzَعُ 
 ’syai :  َشْءٌ 
 umirtu :  أiُِْتُ 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,  istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh:  
Fi Zilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 
ditransliterasikan dengan huruf [t]. contoh: 
 hum fi rahmatillāh : ھُْ ِْ َرvِoَْ هللاِ  
 
9. Lafẓal - Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
Jalālahditransliterasi dengan huruf [t]. 
 dįnullāh :  ِدpُْ هللاِ 




10.  Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
 Contoh: 
 Wa mā Muhammadun illā rasul 
 Inna awwala baitin wudi’a linnāsi Iallazi bi Bakkata mubārakatan 
 Syahru Ramadān al-lazi unzila fiih al-Qur’ān 
 Nasir al-Din al-Tusi  
 Abu Nasr al-Farabi 
 Al-Gazāli 
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  Judul  : Tanggapan Masyarakat Desa wonorejo Kecamatan Mangkutana 
 Kabupaten Luwu Timur Terhadap Dakwahtainment Islam itu 
 indah di Trans TV. 
. 
Pokok masalah penelitian ini adalah  1) Tanggapan masyarakat Desa 
Wonorejo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur terhadap 
Dakwahtainment Islam Itu Indah di Trans TV 2) Faktor-faktor yang mendorong 
masyarakat untuk menyaksikan program Dakwahtainment Islam Itu Indah di Trans 
TV. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif 
deskriptif. Kemudian pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi. Sumber data yang digunakan 
adalah sumber primer dan sumber sekunder. Teknik pengolahan dan analisis data 
dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian ini yaitu; Menunjukkan tanggapan Masyarakat Desa 
Wonorejo lebih tertarik pada materi dakwah yang bersifat akhlakul kharimah dengan 
pembawaan materi yang ringan dan sederhana. Dikarenakan, materi tersebut lebih 
banyak di jumpai dalam kehidupan sehari-hari . faktor-faktor penyampaian materi 
dakwah ustad M. Nur Maulana terbilang unik dan menarik dengan sapaan khasnya 
“jama’ah oh jama’ah. Namun perlu adanya keseimbangan antara humor/guyonan 
yang bersifat menghibur dan materi dakwah yang bersifat mendidik. 
Dalam implikasi penelitian ini disarankan peneliti; Pertama, di harapkan 
mampu memberi kontribusi bagi pihak media untuk menigkatkan mutu dan kualitas 
program siaran dakwahtainment Islam Itu Indah di Trans TV, Acara dakwah 
hendaknya tidak hanya mengedepankan kemasan humoris/hiburan yang menarik 
perhatian masyarakat namun harus mengedepankan materi dakwah terutama nilai-
nilai agama yang disampaikan. Kedua Masyarakat lebih cerdas dalam memilih dan 
memilah tayangan yang akan di tonton. Kepada orang tua agar dapat meningkatkan 
pengawasan kepada anak-anaknya terhadap tayangan televisi yang kurang mendidik, 
dapat mengawasi penggunaan teknologi dan mendisiplinkan waktu belajar pada anak 










A. Latar Belakang Masalah 
Sebelum era digital, manusia mendapatkan informasi hanya melalui media 
cetak berupa majalah atau Koran. Seiring dengan perkembangan teknologi sekarang 
ini, munculah media massa elektronik yang dapat memberikan informasi dan hiburan 
yang lebih komplit. Salah satu media massa elektronik yang sangat berpengaruh dan 
kuat saat ini adalah televisi. Televisi juga merupakan paduan dari radio (broadcast) 
dan film (moving picture)1. Keunggulan yang dimiliki oleh media televisi adalah 
audiovisual, dimana televisi dapat dilihat dan juga didengar sekaligus. Televisi 
sebagai bagian dari kebudayaan audi visual yang merupakan medium paling 
berpengaruh dalam membentuk sikap dan kepribadian masyarakat secara luas. Hal ini 
disebabkan oleh pesatnya perkembangan jaringan televisi yang menjangkau 
masyarakat hingga ke wilayah yang terpencil sekalipun. Kultur yang dibawa oleh 
televisi dengan sendirinya mulai bertumbuh di masyarakat. Unsur esensial dari 
kebudayaan televisi berupa penggunaan bahasa verbal dan visual, sekaligus dalam 
rangka menyampaikan sesuatu seperti pesan, informasi, pengajaran, ilmu dan 
hiburan.  
Salah satu media teknologi yang sangat berpengaruh penting terhadap 
kehidupan bangsa ini adalah media televisi. Apa yang ditayangkan oleh televisi 
                                                           
1Onong Uchjana Effendy Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi  (Bandung : PT. Citra   Aditya 





memiliki peran penting dalam mengubah pola pikir masyarakat disuatu bangsa. 
Tayangan televisi sebenarnya memiliki beberapa peran dalam masyarakat. Peran-
peran tersebut ialah sebagai media hiburan, pendidikan, informasi, dan media 
promosi. Keberadaannya sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam 
kehidupan masyarakat. Dalam sebuah keluarga, keberadaan televisi dapat dikatakan 
menjadi kebutuhan yang “harus” dipenuhi sehingga dalam dataran realitas, televisi 
yang sebelumnya hanya merupakan sarana pelengkap atau media hiburan berubah 
menjadi kebutuhan yang layak (baca: harus) hadir dalam rumah. Di sisi lain, bagi 
industri media, kehadiran televisi telah menjadikan ruang baru untuk mendapatkan 
keuntungan. Untuk dapat bertahan (dan mendapatkan keuntungan), maka industri 
media sangat dipengaruhi oleh dominasi pasar. Industri media harus melihat 
kecenderungan pasar dalam menciptakan program-program yang akan ditawarkan 
kepada pemirsanya. Semakin dekat dengan kepentingan pasar, yang ditandai dengan 
rating, semakin iklan yang menopangnya, yang berarti semakin banyak keuntungan 
yang diperoleh. 
Tidak mengherankan televisi memiliki daya tarik yang luar biasa apabila 
sajian program dapat menyesuaikan dengan karakter televisi dan manusia yang sudah 
terpengaruh oleh televisi. Manusia yang sudah terbiasa dengan televisi berarti 
manusia yang memiliki ekstensi (perpanjangan) dari mata dan telinganya, Televisi 
merupakan bagian dari media massa dan juga sumber informasi, edukasi, hiburan, 
dan kebudayaan, tetapi juga telah tumbuh sebagai sarana bisnis. Kini informasi telah 





tujuannya untuk mencapai target dalam memenuhi permintaan dan keinginan 
masyarakat bahwa mereka sudah dimanjakan oleh hadirnya televisi. 
Perkembagan teknologi informasi yang pesat saat ini memiliki imbas pada 
perubahan kehidupan masyarakat di segala bidang. Memanfaatkan teknologi 
komunikasi dan informasi dalam kehidupan masyarakat telah menjadi tren, dan 
memiliki nilai (prestise) atau kelas dalam kehidupan sosial dan budaya. Akibatnya, 
seseorang yang tidak dapat beradaptasi dengan kecanggihan teknologi (atau gaptek: 
gagap teknologi) dianggap sebagai kelompok masyarakat tradisional, konservatif, dan 
kuno. Saat ini, pemanfaatan teknologi sudah menjadi tanda konsumerisme, yang telah 
menghegemoni kehidupan masyarakat sebagai sebuah keniscayaan. Terlebih dengan 
perkembangan industri media, terutama televisi saat ini, yang telah menjadikan 
perubahan mendasar dalam budaya masyarakat. 
Kehadiran televisi, dalam kehidupan masyarakat, telah mengubah pola pikir 
dan aktivitas kesehariannya. Televisi memiliki peran yang signifikan bagi seseorang, 
yang dapat terlihat dari persentase yang tinggi untuk menonton televisi. Bahkan, tidak 
jarang menonton acara televisi seperti menjadi kewajiban hingga mengalahkan salat 
yang merupakan kewajiban mendasar (sesungguhnya) bagi umat Islam. Hidup terasa 
kurang bila satu hari saja terlewatkan dalam menyaksikan acara televisi, terlebih yang 
digemari. Perkembangan industri media, terutama televisi seringkali dikaitkan dengan 
perkembangan masyarakat informasi. Dalam konteks masyarakat seperti ini, media 
televisi memiliki peran yang signifikan. Media adalah sarana komunikasi antar-





seluruh anggota masyarakat. Dengan demikian media, dalam hal ini televisi, 
merupakan instrumen komunikasi yang sangat vital dalam masyarakat.  
Televisi adalah sumberdaya yang terbuka bagi semua orang dalam masyarakat 
industri, dan semakin mengalami pertumbuhan di negara-negara berkembang. Ia juga 
sumber bagi pengetahuan popular tentang dunia dan semakin membuat kita menjalin 
kontak, meskipun melalui perantara, dengan cara hidup orang selain tinggal di tempat 
kita dilahirkan.2 Televisi yang merupakan perpaduan antara audio dan visual memang 
menjadi daya tarik luar biasa bagi setiap orang untuk menikmatinya. Keberadaannya 
sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat.  
Fenomena menarik dalam industri media, khususnya pada saat bulan 
Ramadhan. Hampir semua stasiun televisi yang ada di Indonesia berlomba-lomba 
untuk menciptakan dan menyuguhkan program-program yang bernuansa religius. 
Hampir semua media televisi memprogramkan siaran yang bernuansa religius, 
termasuk nuansa Islam sebagai agama yang dianut oleh sebagian besar masyarakat 
Indonesia. Acara dan program-program islami ini sangat terasa saat bulan Ramadhan, 
yang persentase siaran keagamaan lebih besar daripada bulan-bulan biasanya hingga 
sinetron pun berubah menjadi sinetron religi. 
Program siaran yang bernuansa religi tersebut dapat dikategorikan sebagai 
syiar atau dakwah Islam, tetapi sekaligus juga sebagai hiburan, konsep inilah yang 
kemudian disebut dengan dakwahtainment. Jika dicermati, dakwahtainment adalah 
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untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Islam merupakan bentuk tawaran pemenuhan 
kebutuhan kehidupan religiusnya. Tayangan dakwah ini merupakan ruang yang akan 
memudahkan masyarakat muslim untuk mengakses dan menemukan kajian-kajian 
keagamaan dengan lebih mudah, tanpa harus meninggalkan rumah, cukup dengan 
menonton televisi, semuanya sudah dapat tersedia. Sementara bila dilihat dari sisi 
industri budaya. Tayangan dakwahtainment adalah industri kreatif yang memang 
ditawarkan kepada pemirsa (masyarakat Islam) sebagai metode dan media dakwah 
yang kontemporer.  
Secara umum Desa Wonorejo adalah daerah dataran Rendah dan sedikit 
Daerah Perbukitan dan Rawa-Rawa. Sektor Pertanian Tanaman Pangan (Lahan 
Persawahan) merupakan lahan terluas yang ada di Desa Wonorejo, Sekaligus juga 
menjadi pusat Pemerintahan Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. 
Desa Wonorejo di huni oleh berbagai suku (Etnis) yang antara lain : Suku 
Jawa, Toraja, Bugis, Batak, Pamona. Adapun suku yang dominan adalah suku Jawa. 
Agama yang di anut oleh Penduduk Desa Wonorejo adalah Islam dan Kristen. 
 Desa dengan kepadatan penduduk 371 orang per kilometer persegi dan 
berbatasan langsung dengan provinsi Sulawesi tengah. Dengan perkembangan 
teknologi komunikasi dan informasi yang mulai merambah berbagai kalangan mulai 
dari anak anak, Remaja dan dewasa yang menimbulkan berbagai dampak sosial. 
Keberagaman agama juga tidak menjadi penghalang masyarakat setempat untuk 





Peneliti ingin mengetahui respon masyarakat setelah menonton program tayangan 
Dakwahtainment Islam Itu Indah di Trans Tv. 
Umat Islam merupakan bagian yang integral dalam era globalisasi. Dalam 
konteks hubungan ini akan menimbulkan pertanyaan sejauh mana umat islam mampu 
mempengaruhi gerak laju perkembangan global dan sebaliknya, bagaimanakah 
pengaruh yang ditimbulkan oleh globalisasi terhadap gerak laju pemikiran Islami. 
Globalisasi pada hakekatnya adalah proses penetrasi kultur dunia industri maju 
(barat) ke belahan dunia non industri, termasuk dunia islam. Akibatnya hubungan 
antara barat dan islam sebagai konsumen yang menjadi sasaran penetrasi kultur 
tersebut.3 
Program acara dakwahtainment “Islam itu indah” yang tayang di Trans TV  
layak untuk diteliti  karena  dari program  acara  tersebut  banyak  wawasan  juga  
pengetahuan Islam  yang  disuguhkan.  Tidak  hanya tentang  Islam yang  monoton,  
akan tetapi lebih  kepada  implementasi  dalam  kehidupan  sehari-hari  untuk  
beragama  yang lebih  baik.  Selain  itu,  banyaknya  para  pemirsa  atau  penonton  
yang  tergerak hatinya ketika melihat acara tersebut juga menjadi faktor yang 
melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian terhadap program acara ini, 
untuk mengetahui strategi dan pesan dakwah yang disampaikan dari program acara 
tersebut.  
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B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari  pokok permasalahan dalam penelitian ini, peneliti hanya akan berfokus pada 
“Pandangan Masyarakat Desa Wonorejo Kec. Mangkutana Kab. Luwu Timur 
terhadap Dakwahtainment Islam Itu Indah di Trans TV”. 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan fokus penelitian dari uraian sebelumnya, dapat dideskripsikan 
substansi permasalahan dengan pendekatan pada penelitian ini bahwa ada beberapa 
hal yang menyangkut tentang bagaimana pandangan masyarakat tentang program 
siaran Islam Itu Indah di Trans TV. Agar tidak dapat terjadi salah penafsiran terhadap 
judul yang dimaksud, maka penulis menjelaskan beberapa variable sebagai berikut 
ini: 
a. Tanggapan masyarakat adalah tindakan yang menyusun, mengenali, dan 
menafsirkan informasi sensoris guna memberikan gambaran dan 
pemahaman tentang lingkungan. yang meliputi semua sinyal dalam 
sistem saraf yang merupakan hasil dari stimulasi fisik atau kimia dari 
organ pengindra yang dibentuk oleh pembelanjaran, ingatan, harapan, 
dan perhatian yang bersumber dari pengalaman tentang objek, peristiwa, 
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 





b. Dakwahtainment adalah program atau sebuah pola tayangan yang 
menggabungkan antara dakwah dan hiburan/entertainment. Yang 
merupakan hasil konstruksi yang lebih banyak dipengaruhi oleh pelaku 
produksi dan kalangan media. Media hiburan sangat mudah dicerna oleh 
masyarakat oleh sebab itu, televisi dipandang  menjadi media strategis 
untuk menyampaikan dakwah atau orasi keagamaan secara menyeluruh 
bagi masyarakat. 
C. Rumusan Masalah       
Perumusan masalah merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 
penelitian.Hal ini bertujuan untuk mempermudah penulis dalam membatasi masalah 
yang akan diteliti sehingga tujuan dan hasil dari penelitian dapat sesuai dengan yang 
di harapkan. Berdasarkan gambaran dan uraian di atas, maka pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pandangan Masyarakat di Desa 
Wonorejo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur Terhadap 
Dakwahtainment Islam itu indah di Trans TV”.Bertitik dari pokok masalah, 
penulis mencoba merumuskan permasalahan sekaligus merupakan pembahasan 
permasalahan yang akan di teliti yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana tanggapan Masyarakat Desa Wonorejo Kab. Luwu Timur terhadap 
Dakwahtainment Islam Itu Indah di Trans TV? 
2. Faktor-faktor apa yang mendorong masyarakat untuk menyaksikan program 






D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Untuk mengetahui dan menjamin keaslian penelitian ini. Penulis menggunakan 
beberapa literatur-literatur atau penelitian terdahulu yang berhubungan dengan judul 
penelitian antara lain: 
1. Fauzia Rahmi jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar Tahun 2017, dengan judul penelitian “Pengaruh 
Tayangan Televisi Terhadap Perkembangan Perilaku Anak Pada Murid Kelas 
IV SD Negeri 47 Tompotikka Kecamatan Wara Kota Palopo”.Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang bersifat deduktif, objektif dan 
ilmiah dan data yang diperoleh berupa angka-angka (score atau nilai) dengan 
analisis statistik. Dan hasil penelitian ini menunjukkan Untuk memperoleh 
tayangan televisi yang berkualitas maka sangat penting bagi stasiun televisi 
dalam memilih dan menyeleksi tayangan-tayangan yang masuk sehingga 
memiliki kualitas yang baik dan mempunyai dampak yang baik pula bagi 
masyarakat khususnya dalam hal ini anak yang masih rentan terhadap 
perkembangan perilakunya, anak cenderung meniru apa yang  dilihatnya, oleh 
karena itu seharusnya seorang anak menonton tayangan yang bersifat  
mendidik sesuai dengan batasan umur mereka. 4 
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2. Cindy Annisa Adhalia Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Tahun 2015, dengan judul “Tanggapan 
Ibu Rumah Tangga Yang Tidak Bekerja Terhadap Program Infotainment 
Insert Di Trans TV Di Kecamatan Rappocini Makassar”. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Dan hasil analisis mengenai 
informasi yang disajikan dalam program Insert Trans TV terbaru (terupdate). 
Hal ini dapat di lihat dari Insert New Hilite, Selebritis On Vacation dan Top 
sert sudah memberikan informasi terbaru sehingga menarik perhatian ibu 
rumah tangga yang tidak bekerja untuk menonton Insert di trans TV. Pada 
umunya informasi yang disajikan adalah mampu menghibur penonton dan 
selain itu senantiasa memberikan hiburan dan informasi tentang artis idola.5 
3. Syarif Al Qadri Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun 2013, dengan judul 
“Pengaruh Menonton Drama Korea di Indosiar Terhadap Perilaku Imitasi 
Pada Remaja di Kelurahan Benteng Selatan Kecamatan Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar”. Dengan Hasil analisis dan pembahasan, maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang sangat kuat antara 
menonton drama seri Korea di Indosiar terhadap perilaku imitasi pada remaja 
di kelurahan Benteng Selatan Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan 
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Selayar, Pengaruh yang sangat kuat menunjukkan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,879 berada di antara 0,80 1,00. Korelasi yang terjadi memiliki sifat 
yang searah, ini terlihat dengan tidak adanya tanda minus (-) di depan angka 
0,879. Arah hubungan positif menunjukkan semakin tinggi frekuensi, 
intensitas, dan durasi dalam menonton drama seri Korea di Indosiar maka 
semakin tinggi pula perilaku imitasi pada remaja di kelurahan Benteng 
Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar., maka dari itu stasiun 
televisi harus menyeleksi drama seri Asia yang akan tayang berikutnya karena 
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Tabel 1.1 Penelitian Relevan 
NO Nama Peneliti 
& Judul Skripsi 
Perbedaan Penelitian Persamaan 
Penelitian  Penelitian terdahulu Penelitian peneliti 






















 -Teknik pengumpulan 
data menggunakan 
kuesioner 
 -Teknik analisis data 
penelitian ini adalah 
analisis kuantitatif  yakni 
analisis data terbagi 
menjadi dua yakni 
kegiatan mendeskripsikan 
data dan melakukan uji 




Silet RCTI terhadap 









- Analisis data 








































dengan cara penulisan 
deskriftif. 
- Sampel dalam penelitian 
dengan menggunakan 
metode non probability 
samping yakni 








dan Analisis data 
























tidak memberi kesempatan 
atau peluang bagi setiap 
unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. 
-Objek penelitian 
berdasarkan analisis data 
dari jawaban responden 














Islam Itu Indah di 
Trans TV 

























-Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu 
teori-teori yang 
berhubungan 
dengan objek yang akan 




massa, televisi, program, 
drama seri televisi, 
perilaku imitasi, remaja 
dan teori pembelajaran 
sosial (social learning 
theory). 
-Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif dengan 
survey menggunakan 
penyebaran kuesioner. 
Jenis penelitiannya yang 
digumakan 









- Analisis data 

































E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penyusunan skripsi ini oleh penulis dimaksudkan untuk tujuan sebagai 
Berikut : 
1. Untuk mengetahui tanggapan masyarakat Desa Wonorejo Kec. 
Mangkutana Kab. Luwu Timur terhadap Dakwahtainment Islam Itu 
Indah di Trans TV.  
2.  Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong Masyarakat Desa 
Wonorejo Kec. Mangkutana Kab. Luwu Timur menonton 
Dakwahtainment  Islam Itu Indah di Trans TV. 
Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. Adapun kegunaan dari penelitian ini meliputi : 
a. Kegunaan Teoritis 
1. Diharapkan dapat mengetahui presepsi masyarakat terhadap 
Dakwahtainment Islam Itu Indah di trans TV.  
2. Diharapkan dapat mengetahui tingkat frekuensi menonton tayangan 
Dakwahtainment Islam itu indah di Trans TV masyarakat Desa 
Wonorejo Kec. Mangkutana Kab. Luwu Timur. 
3. Diharapkan dapat mengetahui apakah ada kaitan antara tayangan 
Dakwahtainment Islam Itu Indah di Trans TV dengan presepsi 
masyarakat menonton televisi di Desa Wonorejo Kec. Mangkutana 






b. Kegunaan Praktis 
1. Bagi penulis berguna untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuan berpikir melalui penulisan karya ilmiah serta melatih 
penulis untuk memahami dan menerangkan teori-teori yang telah 
diperolah selama perkuliahan. 
2. Dapat menjadi rujukan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat 
tentang manfaat dan ancaman terhadap media televisi di masa yang 
akan datang. 
3. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi pembaca 
khususnya masyarakat agar lebih cerdas dalam menonton tayangan 









A. Televisi Sebagai Media Komunikasi Massa  
Komunikasi merupakan satu hal yang mendasar dalam kehidupan manusia. 
Carl Hovland  mendefinisikan komunikasi sebagai:  
“The process by which an individual (the communicator) transmits stimuli 
(usually verbal symbols) to modify behavior of the individuals (communicatess)”.   
 
Proses dimana seorang komunikator menyampaikan rangsangan-rangsangan 
biasanya lambang-lambang dalam bentuk kata-kata untuk merubah tingkah laku 
komunikan1.  
Pernyataan yang dikemukakan oleh Harrold Lasswell, yang mengatakan 
bahwa komunikasi merupakan jawaban dari pertanyaan Who Says, What In Which 
Channel to Whom With What Effect? Berdasarkan pernyataan Lasswell tersebut, 
dapat diturunkan lima unsur komunikasi yang saling bergantung satu sama lain dan 
tidak bisa di pisahkan, serta sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan, yaitu:2 
a.     Komunikator (communicator, source, sender) 
b.    Pesan (massage) 
c.    Media (media, channel) 
d.   Komunikan (communicant, receiver, recipient) 
e.    Efek (effect, impact, influence) 
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Melihat dari kelima unsur tersebut, Laswell menjelaskan bahwa komunikasi 
merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan melalui 
media yang menimbulkan efek tertentu. Salah satu bentuk kegiatan komunikasi yang 
dilakukan oleh manusia adalah komunikasi massa. Komunikasi massa diartikan 
sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, 
heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronis sehingga pesan yang sama 
dapat diterima secara serentak dan sesaat. Secara sederhana, komunikasi massa 
adalah komunikasi melalui media massa, yakni surat kabar, majalah, radio, televisi, 
dan film.3  
Pengertian komunikasi massa media televisi ialah proses komunikasi antara 
komunikator dengan komunikan (massa) melalui sebuah sarana, yaitu televisi. Dalam 
komunikasi massa media tersebut, lembaga penyelenggara komunikasi bukan secara 
perorangan, melainkan melibatkan banyak orang dengan organisasi yang kompleks 
dan pembiayaan yang besar. Media televisi bersifat transitory (hanya meneruskan), 
maka pesan-pesan yang disampikan melalui komunikai massa media tersebut hanya 
dapat didengar dan dilihat sekilas. Pesan-pesan televisi bukan hanya didengar, tetapi 
juga dapat dilihat dalam gambar yang bergerak (audio visual).4 Dimana secara logis 
komunikasi massa adalah pesan-pesan yang di produksi secara masal dan 
disampaikan secara luas dan heterogen. 
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Sifat komunikasi massa media televisi yang transitory (hanya meneruskan) 
yaitu : (1) isi pesan yang akan disampaikannya harus singkat dan jelas, (2) cara 
penyampaian kata per kata harus benar, (3) intonasi suara dan artikulasi harus tepat 
dan baik.5  
Menurut Elizabeth-Noelle Neuman, ada empat tanda pokok komunikasi 
massa antara lain : 
1. bersifat tidak langsung, artinya harus melalui media teknis.  
2. bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta-peserta 
komunikasi (para komunikan)  
3. bersifat terbuka, artinya ditujukan kepada publik yang tidak terbatas dan 
anonim. 
4. mempunyai publik yang secara geografis tersebar.6  
 
Komunikasi massa itu sendiri berkembang seiring dengan digunakannya alat-
alat mekanik yang mampu melipat gandakan pesan-pesan komunikasi lebih tepatnya 
setelah mesin cetak ditemukan oleh Johan Gutenberg pada awal abad 20. Gejala 
pengembangan komunikasi massa makin meluas ketika radio dan film digunakan 
sebagai media komunikasi massa disusul tumbuhnya industri televisi pada 
pertengahan abad 20 era tahun 1950-an. Komunikasi massa merupakan jenis 
komunikasi yang menggunakan media massa untuk menyampaikan pesan-pesannya. 
Menurut Berlo bahwa kata massa diartikan "Meliputi semua orang yang menjadi 
sasaran alat-alat komunikasi massa atau orang-orang pada ujung lain dari saluran". 
Massa mengandung pengertian orang banyak dan mereka tidak harus berada di lokasi 
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tertentu yang sama, mereka dapat tersebar di berbagai lokasi yang dalam waktu yang 
sama atau hampir bersamaan dapat memperoleh pesan-pesan komunikasi yang sama7. 
Perkembangan media komunikasi modern dewasa ini telah memungkinkan 
orang di seluruh dunia untuk dapat saling berkomunikasi hal ini dimungkinkan 
karena adanya berbagai media (channel) yang dapat digunakan sebagai sarana 
penyampaian pesan. Media penyiaran, yaitu radio dan televisi merupakan salah satu 
bentuk media massa yang efisien dalam mencapai audiennya dalam jumlah yang 
sangat banyak. Karenannya media penyiaran memegang peranan yang sangat penting 
dalam ilmu komunikasi pada umumnya dan khususnya ilmu komunikasi massa.8  
Pengelola penyiaran tidaklah sepatutnya mengabaikan salah satu dari tiga 
pilar utama ini. Program yang baik akan senantiasa mengikat pemirsa untuk 
mengikuti setiap mata acara yang disajikan, demikian pula dari segi teknis di mana 
pemirsa  selalu  menuntut  kenyamanan  dalam  setiap  tayangan  yang  disajikan. 
Gambar  yang  tidak  jelas  menyebabkan  pemirsa  segera  beralih  ke  acara  yang 
lainnya. Pilar ketiga dari tiga pilar utama tersebut ialah aspek pemasaran, dalam hal 
ini audiens dipahami melalui pendekatan ilmu pemasaran karena audiens adalah 
konsumen yang memiliki kebutuhan terhadap program siaran (produk stasiun 
televisi)9. 
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8Morissan. Manajemen Media Penyiaran, Strategi Mengelola Radio dan Televisi. (Jakarta: 
Kencana, 2008), h. 13. 





Televisi siaran merupakan media komunikasi massa karena memenuhi unsur-
unsur yang terdiri dari sumber (source), pesan (message), saluran (channel), penerima 
(receiver) serta efek (effect).10 Pada saat ini televisi merupakan salah satu media 
komunikasi yang banyak dibutuhkan masyarakat karena televisi memiliki sifat media 
yang khas sebagai media pandang dengar (audio-visual) sifat ini menjadikan 
keunggulan media televisi mampu menyampaikan pesan yang lebih hidup. Segala 
informasi seperti isu sosial politik, ekonomi, budaya, hukum, kriminalitas, olah raga 
sampai dengan masalah gosip para public figure, kuis, permainan (games) semuanya 
ditayangkan di media televisi dengan beragarn kreasi pengemasan program acaranya. 
Media televisi pada hakekatnya lahir karena perkembangan teknologi. 
Penemuan bermula dari ditemukannya elecctrische telescope sebagai perwujudan 
gagasan dari seorang mahasiswa di Berlin (Jerman Timur) yang bernama Paul 
Nipkov, untuk mengirim gambar melalui udara dan satu tempat ke tempat lain. Hal 
ini terjadi antara tahun 1883-1884. Akhirnya Nipkov diakui sebagai “bapak” 
televisi.11 Saat ini bisa dikatakan bahwa televisilah yang menjadi media komunikasi 
massa paling populer. Studi tentang televisi pun banyak dilakukan. Karakteristik 
televisi yang memiliki jangkaun siar luas dan dapat memberikan efek yang besar pula 
menjadi daya tarik tersendiri untuk diteliti. Seperti yang diungkapkan oleh Milly 
Buonanno:  
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The thing that brought many to study television in the first place, namely a 
popular reach, commercial scale, political power, and cultural significance 
that made The Tube a metonym of society as a whole, has passed12. 
 
Secara teknis televisi dapat diartikan sebagai sebuah alat penangkap siaran 
bergambar. Istilah televisi (television) merupakan suatu kata yang berasal dari 
gabungan kata tele (bahasa Yunani) yang berarti jauh dan vision (bahasa Latin 
videra) artinya melihat/memandang. Jadi secara harfiah, televisi berarti memandang 
dari jauh. Tepatnya, televisi ialah memandang peristiwa dari jauh dalam waktu yang 
bersamaan13. 
Menurut Skornis dalam bukunya “Television and Society: An Incuest and 
Agenda, televisi merupakan gabungan dari media dengar dan gambar, sehingga dapat 
memungkinkan menampilkan pesan suara maupun gambar secara bersamaan. 
Televisi menciptakan suasana yang berbeda, penyampaian isi pesan seolah-olah 
langsung antara komunikator dan komunikan. Informasi yang disampaikan oleh 
televisi sangat mudah dimengerti karena jelas terdengar secara audio dan terlihat 
secara visual.14 
Sifat televisi yang serempak dimanfaatkan untuk membuat khalayak secara 
bersamaan menaruh perhatian kepada pesan yang disampaikan komunikator. Selain 
sifat televisi yang cepat memungkinkan pesan dapat disampaikan kepada begitu 
banyak orang dalam waktu yang singkat. Daya tarik televisi juga demikian besar, 
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 Sofiah. Komunikasi Media Film dan Televisi. (Surakarta: UNS Press, 1993), h. 47 





sehingga pala-pola kehidupan rutinitas manusia sebelum munculnya televisi, berubah 
total sama sekali. Inilah yang membuat media televisi menjadi panutan baru bagi 
kehidupan manusia. Tidak menonton televisi sama dengan mahluk buta yang hidup 
dalam tempurung. 
Televisi pada pokoknya mempunyai tiga fungsi, yakni penerangan, 
pendidikan, dan hiburan. Sebagai sub-sistem dari sistem negara dan pemerintah, di 
mana suatu stasiun televisi beroperasi, maka sifat penerangan, pendidikan, dan 
hiburan yang disiarkannya kepada masyarakat tergantung pada sistem negara dan 
pemerintah bersangkutan. Sifat penerangan, pendidikan, dan hiburan yang disiarkan 
televisi di negara liberal seperti Amerika Serikat berbeda dengan di negara komunis 
seperti Uni Sovyet, berbeda pula dengan negara yang berdasarkan pancasila seperti 
Indonesia.  
Fungsi televisi secara umum adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi Penerangan (The Information Function) adalah siaran televisi sejak pertama 
kali diperkenalkan kepada masyarakat, yakni tahun 1946 di New York Amerika 
Serikat, ketika dimulainya Sidang Umum Perserikatan Bangsa-bangsa sudah 
melakukan fungsi penerangan dalam bentuk pemberitaan mengenai sidang amat 
penting seusainya Perang Dunia ke- II. Sejak itu, masyarakat Amerika dan kemudian 
masyarakat negara-negara lainnya menaruh perhatian besar kepada televisi siaran ini 
karena dianggap sebagai media yang mampu menyiarkan informasi yang amat 





itu, pertama adalah faktor immediacy, yaitu langsung dan dekat dan kedua faktor 
realism yaitu kenyataan. 
b. Fungsi Pendidikan (The Educational Function) adalah sebagai komunikasi massa. 
Televisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan acara pendidikan kepada 
khalayak yang jumlahnya begitu banyak secara simultan, sesuai dengan makna 
pendidikan yakni meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakat. Sistem 
televisi menyiarkan acara-acara tertentu secara teratur, misalnya, acara agama Islam, 
cerdas cermat dan lain-lain. Selain acara pendidikan yang dilakukan secara 
berkesinambungan seperti di atas, stasiun televisi juga menyiarkan berbagai acara 
yang secara implisit mengandung pendidikan seperti sandiwara, fragmen, ceramah 
dan lain sebagainya. 
c. Fungsi Hiburan (The Entertainment Function) maksudnya adalah dikebanyakan 
negara terutama yang masyarakatnya bersifat agraris, fungsi hiburan yang melekat 
pada siaran televisi siaran tampaknya dominan. Sebagian besar dari alokasi waktu 
masa siaran di isi oleh acara-acara hiburan. Hal ini dapat dimengerti karena pada 
layar televisi dapat ditampilkan gambar hidup beserta suaranya bagaikan kenyataan 
(realism), dan dapat dinikmati di rumah oleh seluruh keluarga, juga dapat dinikmati 
khalayak yang tidak mengerti bahasa asing termasuk tuna aksara.15 
Media massa yang memiliki fungsi hiburan. Hal ini jelas sebagai salah satu 
fungsi yang lebih bersifat human interest. Maksudnya, agar pemirsa tidak merasa 
                                                           






jenuh dengan berbagai isi pesan yang disajikan oleh media. Selain itu, fungsi 
menghibur media massa juga memiliki daya guna sebagai pelarian pemirsa terhadap 
suatu masalah.  Bahkan, justru karena fungsi hiburan ini orang/masyarakat 
mengkonsumsi media massa. 
Dauglas Kellner mengungkapkan bahwa tontonan audio visual sebagai 
elaborasi dari budaya media telah membantu merangkai kehidupan sehari-hari, 
mendominasi proyek-proyek hiburan, membentuk opini politik dan perilaku sosial, 
bahkan memberikan suplai materi untuk membentuk identitas seseorang.16 Media 
elektronik secara dramatis mempercepat dan mengintensifkan produksi dan distribusi 
ideologi, yang tidak dapat dipertimbangkan secara hati-hati, baris per baris, tetapi 
dibaca secara cepat, bergerak dari pertunjukan ke pertunjukan sehingga 
menyembunyikan kesan bahwa yang tengah ditayangkan di televisi bukanlah teks, 
melainkan dunia yangdipresentasikan tanpa bias atau perspektif melalui lensa 
kamera. Tentu saja, teoretis budaya dan kritikus televisi mengakui bahwa media 
elektronik menghadirkan argumen: mereka bersifat selektif; mengungkap dunia 
melalui penggunaan perspektif; dan secara elaboratif mengkonstruksi karakter, plot, 
dan suasana hati.17  
Kerangka industri media, program siaran televisi merupakan wacana yang 
bermakna, yang dihasilkan dari sebuah kerangka pengetahuan (encoding), wacananya 
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bermakna sampai kepada pemirsa (decoding) dalam bentuk kerangka pengetahuan 
pula. Seperti yang diungkapkan oleh Hall bahwa sirkulasi “bermakna” dalam wacana 
televisi melewati tiga momen yang berbeda, yang masing-masing memiliki kondisi 
eksistensi dan modalitas yang spesifik (berbeda).18 Dalam proses encoding dan 
tersebut di atas, wacana bermakna yang disampaikan dari proses encoding sebagai 
hasil struktur-struktur makna 1 dengan bersumber dari kerangka pengetahuan awal 
akan menghasilkan pula kerangka pengetahuan dalam proses decoding. Hanya 
kerangka pengetahuan awal (encoding) tidaklah persis sama, bahkan sering bertolak 
belakang antara kerangka pengetahuan awal (encoding) dan kerangka pengetahuan 
akhir (decoding) itu sendiri. Hal ini masing-masing momen memiliki karakteristik, 
makna, ide, definisi, dan asumsi yang bisa berbeda. Dalam hal ini, dapat dikatakan 
bahwa industri media memiliki dampak yang berbeda. Denis McQuail 
menggambarkan bahwa kehadiran media dalam kehidupan sosial dapat menyebabkan 
perubahan yang diinginkan (konversi), menyebabkan perubahan yang tidak 
diinginkan, menyebabkan perubahan kecil (bentuk atau intensitas), memperlancar 
perubahan (diinginkan atau tidak), memperkuat apa yang ada (tidak ada perubahan), 
dan mencegah perubahan.19 Perkembangan industri media (siaran televisi) menjadi 
sangat strategis karena media memiliki peran yang cukup besar dalam masyarakat. 
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Media tidak hanya dimaknai sebagai instrumen komunikasi semata, tetapi telah 
mengalami pemaknaan yang luas.  
B. Dakwah melalui Media  Televisi 
1. Hakikat Dakwah  
Pemaknaan dakwah telah terjadi penyempitaan dan perluasan pengertiannya. 
Secara ketata-bahasaan, dakwah dan padanannya dalam teks al-Qur’an naskah 
Ustmani, banyak yang dipakai untuk mengacu pada pengertian tabligh. Di sisi lain, 
pemahaman bahwa kedudukan nabi sebagai Rasulullah adalah pemberi kabar 
gembira, sedangkan hidayah itu hanya milik Tuhan, semakin memperkuat pemaknaan 
dakwah tidak lebih dari sekedar tabligh. Pada fase berikutnya, perluasan dari 
pemaknaan dakwah telah sampai pada orientasi pengembangan masyarakat (muslim), 
antara lain dalam bentuk peningkatan kesejahteraan social.20 Dengan pemaknaan 
dakwah yang terus mangalami perkembangan tersebut, pola dakwah dapat 
mengambil bentuk dakwah kultural, politik dan ekonomi. Karena istilah dan 
pemaknaan dakwah tidak pernah mendapatkan definisi yang eksplisit dari nabi, baik 
dari perilakunya maupun ucapannya seperti: istilah puasa, sholat dan haji. Maka, 
pemaknaan dakwah itu sendiri merupakan proses ijtihad. 
Dakwah memiliki pengertian yang luas, dakwah tidak hanya berarti mengajak 
dan menyeru umat manusia agar memeluk Islam. Dakwah juga berupaya membina 
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masyarakat Islam menjadi masyarakat yang lebih berkualitas (khairu ummah) yang 
terbina atas dasar tauhid serta ketinggian ajaran Islam.  
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab GHد yang berarti  JKط menyeru, 
meminta, menuntun, menggiring atau memanggil, mengajak orang lain supaya 
mengikuti, bergabung, memahami  untuk memiliki suatu tindakan dan  tujuan yang 
sama yang diharapkan oleh penyerunya21.  
Secara etimologis, dakwah berasal dari kata da’a yad’u da’watan ( GHد -  MHNO
 yang berarti mengajak, memanggil, dan menyeru. Akar kata da’a dengan segala ( دMHة
bentuk dan penerapannya di dalam al-Qur’an terulang sebanyak 212 kali. Adapun 
derivasinya dapat dipaparkan sebagai berikut:هGHد, (memanggilnya/meminta 
pertolongannya), RSTا VWه اGHد, (memberi motivasi kepadanya), GX YZ هGHد, (memberinya 
nama), [W GHد, (mendoakan baik kepadanya),  [\Wا GHد, (mendoakan buruk).22 
Arti kata dakwah seperti ini sering dijumpai atau dipergunakan dalam ayat-
ayat Al-Qur’an seperti dalam surat al-Baqarah ayat 23 
βÎ) uρ öΝ çFΖ à2 ’Îû 5= ÷ƒu‘ $£ϑ ÏiΒ $uΖ ø9 ¨“ tΡ 4’ n?tã $tΡ Ï‰ö7 tã (#θè? ù' sù ;ο u‘θÝ¡ Î/  ÏiΒ Ï&Î# ÷V ÏiΒ (#θã ÷Š $# uρ Νä. u !#y‰ yγä©  ÏiΒ ÈβρßŠ «! $# 
χ Î) öΝçFΖ ä. tÏ% Ï‰≈|¹ .   
Terjemahnya: 
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Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang 
semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika 
kamu orang-orang yang benar.23 
 
Dakwah menurut istilah, ada beberapa pengertian diantaranya,  dakwah ( ةMHNWا
 dimaksudkan seruan untuk beriman kepada Allah, beriman kepada apa-apa  (إW` هللا
yang dibawa oleh para rasul-Nya, menyeru untuk mempercayai apa yang diberitakan 
oleh para rasul serta mentaati apa-apa yang diperintahkan mereka, hal itu mencakup 
seruan untuk mengucapkan dua kalimah syahadat, melaksanakan shalat,  zakat, puasa 
bulan ramadhan dan haji. Termasuk seruan untuk beriman kepada Allah,  iman 
kepada kitab-kitab Allah dan rasul-rasul-Nya, iman kepada hari kebangkitan, qadha 
dan qadar, serta seruan agar hamba meyembah Tuhannya seakan dia melihat-Nya. 
Dakwah Islam adalah menyeru ke jalan Allah yang melibatkan unsur-unsur 
penyeru, pesan, media, metode yang diseru, dan Tuhan. Menurut al-Bahiy, dakwah 
Islam berarti merubah suatu situasi ke situasi yang lebih baik, sesuai ajaran Islam.24 
Dalam dakwah terdapat dua dimensi besar:  
Pertama, mencakup penyampaian pesan kebenaran, yaitu dimensi 
“kerisalahan” (bi ahsan al-qawl), merupakan tuntunan dari Q.S. al-Maidah: 67 dan 
Q.S al-Imran:104.  
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Terjemahannya : 
 Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. dan 
 jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
 menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
 manusia[430]. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
 orang yang kafir.25 
 
Dimensi kerisalahan dakwah mencoba menumbuhkan kesadaran diri 
(individu/masyarakat) tentang kebenaran nilai dan pandangan hidup secara Islam, 
sehingga terjadi proses internalisasi nilai-nilai Islam sebagai nilai hidupnya, dengan 
kata lain dakwah kerisalahan dalam prakteknya merupakan proses 
mengkomunikasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam, dalam hal ini (a). 
Islam merupakan sumber nilai, dan (b). Dakwah sebagai proses alih nilai.  
Kedua, mencakup pengaplikasian nilai kebenaran yang merupakan 
“kerahmatan” (bi ahsan al-‘amal), mengacu pada firman Allah Q.S. al- Anbiya’:107.  
!$ tΒ uρ š≈ oΨù=y™ö‘ r& āω Î) ZπtΗôq y‘ šÏϑn=≈ yè ù=Ïj9 ∩⊇⊃∠∪ 
Terjemahannya : 
 Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
 semesta alam.26 
 
Dakwah kerahmatan ini merupakan upaya mengaktualisasikan Islam sebagai 
rahmat (jalan hidup yang menyejahterakan, membahagiakan, dan sebagainya) dalam 
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kehidupan umat manusia. Dengan begitu, kalau dalam dimensi kerisalahan dakwah 
lebih cocok sebagai “mengenalkan Islam”, sedangkan dalam dimensi kerahmatan, 
dakwah merupakan upaya mewujudkan Islam dalam kehidupan.27 
Dimensi kerisalahan terdapat dua bidang besar, yaitu (1) Tabligh dan (2) 
Irsyad, sedangkan dalam dimensi kerahmatan terdapat dua bidang besar juga, yaitu 
(1) Tadbir dan (2) Tathwir. 
Salah satu di antara bidang dakwah kerisalahan adalah tabligh secara bahasa, 
yang berarti menyampaikan informasi atau berita (khabar). Dalam kelembagaan 
pendidikan tinggi dakwah Islam, kajian tentang ilmu dakwah adalah upaya 
mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam kepada umat yang 
sifatnya massal serta pendekatan keilmuannya pun komunikasi massa atau dakwah 
ummah. 
Pertama, pembaharuan kemasan konsep dakwah di media televisi mengacu 
pada al-Qur’an dapat iidentifikasi sebagai panggilan (aktualisasi) iman (Q.S. al-
Anfal/8:24), pencerahan agama (Q.S. Ibrahim/16:1 dan 5) dan proses masyarakat 
menuju kualitas “khairu ummah”. Allah berfirman dalam (Q.S. Ali-Imran/3:110). 
 ِ َّgِٱi َنMُmSِnُoَو RِqَmrُWٱ tِHَ َنMَumَoوِف َوRُwrَWِٱi وَنRُSُxَo ِسGَّmKِW z{َRِ|ُأ ٍ َّSُأ Rَ\|َ ُmُ
 ِ َٰWھُُ ٱRَُََن َوأMُmSِnrُWٱ ُُum ِّS ُuَّW اR\|َ َنGqََW Jِ َٰqِWأَھُ ٱ tَSََءا MَWنَ َوMُ ٠  
Terjemahnya: 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
                                                           





antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang- orang 
fasik28  
 
Dakwah, pada dasarnya, adalah usaha orang beriman untuk mewujudkan 
dalam semua aspek kehidupan, baik pada tataran individu, keluarga, masyarakat, 
umat, dan bangsa. Sebagai aktualisasi iman, dakwah merupakan keharusan dan 
menjadi tugas penting dan suci bagi setiap muslim, setingkat dengan kapasitas dan 
kapabilitas yang dimilikinya masing-masing. 
Upaya mewujudkan iman dan Islam dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
antara lain melalui komunikasi dan penerangan agama (al-tabligh wal al bayan), 
pembudayaan dan sosialisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat (al- amr 
bi al-ma’ruf), dan kontrol sosial terhadap segala bentuk kejahatan yang akan 
mengganggu dan merusak tatanan dan nilai-nilai Islam (al-nahy-u ’an al-Mungkar), 
keteladanan prilaku (qudwah hasanah), serta melalui pergerakan (harakah atau 
movement) dengan membangun organisasi yang kuat dan solid sebagai wadah 
bersama yang akan menghimpun dan memobilisasi kekuatan Islam untuk kemajuan 
dakwah.29 
Dakwah sebagai usaha individu maupun kolektif melalui organisasi perlu 
mempertimbangkan dan memperhatikan keperluan dan kepentingan masyarakat yang 
menjadi objek atau sasaran dakwah (mad’u). Dengan demikian, dakwah yang 
disiarkan melalui media televisi harus berorientasi pada kepentingan dan kemajuan 
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masyarakat, yang dalam ilmu dakwah dikenal dengan istilah “mad’u centred 
dakwah”. Hal ini berarti dakwah melalui media televisi di era globalisasi ini haruslah 
merupakan ikhtiar yang sungguh-sungguh untuk memberikan “hidangan”, yang 
benar-benar enak, dan dibutuhkan umat dibungkus dalam kemasan yang menarik, 
sesuai kemajuan dan perkembangan masyarakat. 
Aktivitas dakwah dengan pembaharuan konsep dakwah di media televisi 
diharapkan mampu melahirkan perubahan yang berarti bagi kemajuan umat dan 
bangsa. Dakwah harus melahirkan umat yang utama atau umat yang unggul (khairu 
ummah). Umat yang terbaik adalah umat yang unggul, umat yang aqidah dan 
ibadahnya kuat. Hal ini dibuktikan dengan melakukan tiga hal yaitu amar ma’ruf, 
nahi mungkar, dan iman. Ketiganya dipahami Sayyid Quthub sebagai ciri atau 
karakter dasar umat Islam.30 
2. Dinamika Metode Dakwahtainment di Televisi  
Berdakwah melalui televisi maka perlu ditata teknik yang tepat dan 
peningkatan isi atau materi dakwah sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang berarti 
bahwa berdakwah melalui media massa di televisi membutuhkan konsep yang 
selektif dan terarah untuk masyarakat luas. Oleh karena itu menyampaikan pesan-
pesan dakwah di televisi perlu memperhatikan karakteristik media massa. Asep Saiful 
Muhtadi dalam bukunya Jurnalistik  Pendekatan  Teori  dan  Praktek  
mengemukakan  karakteristik  media massa sebagai berikut, pertama, komunikasi 
massa berlangsung satu arah. Kedua, komunikasinya bersifat melembaga. Ketiga, 
                                                           





pesan-pesan yang disampaikan bersifat umum. Keempat, pesan-pesan yang 
disampaikan lewat media digunakan secara serempak. Kelima, komunikasinya 
bersifat heterogen.31 
Berdakwah melalui televisi harus selalu memperhatikan prinsip-prinsip 
komunikasi pada umumnya. Selama ini, penulis berita selalu berpegang pada enam 
pedoman dalam menyampaikan suatu berita yaitu: apa yang terjadi, siapa yang 
terlibat di dalamnya, mengapa kejadian atau peristiwa itu terjadi, di mana terjadinya, 
kapan peristiwa itu terjadi, dan bagaimana kejadiannya. Khusus untuk tujuan 
komunikasi massa seperti dakwah bagi masyarakat luas maka produk jurnalistik 
dapat disampaikan melalui media audio visual.32 
Dakwah masa kini melalui media massa atau televisi adalah langkah yang 
tepat, karena dengan pers objek dakwah akan lebih cepat menerima informasi yang 
diperlukan.  Namun  pers atau  televisi  sekarang masih  sangat  terbatas dijadikan 
sebagai media komunikasi dakwah oleh pelaku dakwah. Cara berkomunikasi dalam 
bentuk  dakwah  melalui  pers  harus  mengikuti  teori-teori  pertelevisian  tanpa 
meninggalkan nilai-nilai ajaran agama, agar pesan-pesan dakwah dapat diterima 
dengan baik oleh sasarannya. 
Kebutuhan masyarakat untuk  terpenuhinya  aspek  penguatan  spiritual  telah  
memicu  berbagai inovasi terkait metode dakwah yang paling efektif dan mampu 
menjawab kebutuhan pasar. Sebagian besar masyarakat Indonesia khususnya, telah 
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sangat akrab dengan beberapa tema acara pengajian yang banyak dijumpai di 
beberapa stasiun televise baik negeri maupun swasta yang mengusung beragam tema 
bernuansa agama dalam bingkai dakwah  yang bersifat satu arah maupun dakwah 
inrteraktif. 
Animo masyarakatterhadap acara pengajian di media televisi dapat dilihat dari 
beberapa indikator yang menunjukkan  bahwa acara tersebut mampu merenggut 
minat masyarakat. Beberapa indikator tersebut  adalah  seperti  tidak  sedikit  
pariwara  yang  menyelingi  selama acara berlangsung, serta antrian yang panjang 
untuk menjadi pemirsa distudio dari majelis ta’lim yang berasal dari seluruh 
Indonesia. Disisi lain, tingginya rating dari acara tersebut juga dapat dilihat dari 
banyaknya sebagian masyarakat yang telah begitu akrab dengan serentetan nama para 
da’I yang terlibat dalam acara tersebut. Keberadaan ustadz Yusuf Mansur, ustad 
Maulana, Mama Dedeh, Ustad Soleh Muhammad (Solmed), dan beberapa nama lagi 
yang menjadi “aktor” dalam keberlangsungan acara pengajian merupakan hal yang 
tidak asing lagi di telinga sebagian masyarakat yang sekaligus sebagai mad’u. 
Eksistensi acara pengajian di televisi sebagai wajah dari kolaborasi anatara 
dakwah dengan kemajuan teknologi merupakan angin segar bagi perkembangan  
dunia penyiaran  islam itu sendiri. Namun  kemajuan  ini tidak begitu saja mengakhiri 
perjuangan dakwah Islam begitu saja, karena beriring dengan maraknya dakwah 
(pangajian) di telivisi ternyata menuai beragam pro dan kontra terhadap eksistensi 





suatu istilah yang lazim digunakan untuk memberi identitas pada bentuk metode 
dakwah. 
Dakwahtainment sebagai suatu istilah yang lazim digunakan untuk memberi 
identitas pada bentuk metode dakwah ditelevisi  dimana metode  dakwah  dikemas  
dalam bentuk hiburan  yang diselingi dengan acara seperti humor,drama, nyanyian 
maupun informasi- informasi  yang ringan. Dakwahtainment  saat ini semakin  
semarak  dan selalu menghiasi layar televisi khususnya di pagi hari dan pada bulan 
Ramadhan. Dakwah yang terkadang diselingi humor tersebut menjadi komoditas 
masyarakat sehari-hari. Acara yang kerap dikemas dalam model ‘curhat’ ini 
menyedot perhatian masyarakat luas. acara pengajian di televisi sebagai wajah dari 
kolaborasi anatara dakwah dengan kemajuan teknologi merupakan angin segar bagi 
perkembangan  dunia penyiaran  Islam itu sendiri.33 Namun  kemajuan  ini tidak 
begitu saja mengakhiri perjuangan dakwah Islam begitu saja, karena beriring dengan 
maraknya dakwah (pangajian) di telivisi ternyata menuai beragam pro dan kontra 
terhadap eksistensi acara tersebut yang muncul di tengah persepsi masyarakat. 
Salah satu metode dakwah yang cukup strategis, dakwahtainment  sangat  
membantu  dalam proses  proses  pembangunan spiritual  sebagian  kalangan  
masyarakat  kita.  Fenomena  ini  diharapkan akan membawa  dampak  yang positif  
bagi perkembangan  dunia Islam. Namun,  jika  ditilik  dari  misi  sesungguhnya  
dari  dakwah  gaya  televisi itu tentu dihadapkan pada suatu dilemma. Tujuan 
                                                           
33Aris Saefulloh,. “Dakwahtainment: Komodifikasi Industri Media di Balik Ayat Tuhan”. 






dakwah yang religius ternyata dalam realisasinya dominan dengan muatan 
materialistis semata yang dikhawatirkan akan berdampak pada kemunduran dakwah 
itu sendiri. Kondisi yang demikian jika berlangsung terlalu lama akan berdampak 
pada nihil peran masyrakat sebagi mad’u yang harusnya terbangun kekuatan 
spiritualnya namun pada kenyataannya hanya berperan sebagai penonton yang suatu 
acara hiburan dan tidak menampakkan indikasi  keberhasilan misi  religious  dari  
acara  dakwahtainment.  Ironisnya acara dakwahtainment hanya memberi banyak 
keuntungan finansial yang diraup oleh pihak manajemen dari stasiun televisi. 
Salah satu metode dakwah yang cukup strategis, dakwahtainment  sangat  
membantu  dalam proses  proses  pembangunan spiritual  sebagian  kalangan  
masyarakat  kita.  Fenomena  ini  diharapkan akan membawa  dampak  yang positif  
bagi perkembangan  dunia Islam. Namun,  jika  ditilik  dari  misi  sesungguhnya  
dari  dakwah  gaya  televisi itu tentu dihadapkan pada suatu dilemma. Tujuan 
dakwah yang religius ternyata dalam realisasinya dominan dengan muatan 
materialistis semata yang dikhawatirkan akan berdampak pada kemunduran dakwah 
itu sendiri. Kondisi yang demikian jika berlangsung terlalu lama akan berdampak 
pada nihilisasi peran masyrakat sebagi mad’u yang harusnya terbangun kekuatan 
spiritualnya namun pada kenyataannya hanya berperan sebagai penonton yang suatu 
acara hiburan dan tidak menampakkan indikasi keberhasilan misi religious dari acara  
dakwahtainment. Ironisnya dakwahtainment hanya memberi banyak keuntungan 





ketika agama memuat ajaran-ajaran yang berlawanan dengan nilai kapitalisme, tetapi 
justru agama dijadikan alat mencapai mencapai tujuan kapital34. 
Dalam prakteknya dakwah sama dengan penyebarluasan Islam. Dari 
perspektif religius, dakwah adalah suatu kewajiban bagi umat Islam untuk mengajak 
orang lain memeluk Islam, karena dianggap sebagai niat yang mulia untuk membawa 
umat Islam ke dalam lindungan rahmat Tuhan. Bagian kedua dari kata 
dakwahtainmen berasal dari bahasa Inggris tainment yang berasal dari kata 
entertainment yaitu hiburan Entertainment yaitu pertunjukan atau hiburan35  
Dakwahtainment didefinisikan sebagai suatu konsep yang memadukan 
penyebarluasan Islam dan bentuk-bentuk siaran hiburan yang tak terhitung banyaknya 
di dunia televisi, yang memungkinkan jutaan pemirsa di rumah menonton. 
Dakwahtainment sebagai suatu istilah yang lazim digunakan untuk memberi identitas 
pada bentuk metode dakwah di televisi dimana metode dakwah dikemas dalam 
bentuk hiburan yang diselingi dengan acara seperti humor, drama, nyanyian maupun 
informasi-informasi yang ringan36  
Dakwahtainment merupakan dakwah yang dikemas sedemikian rupa dengan 
menghadirkan unsur entertainment yang menjadi satu kesatuan yaitu dakwah yang 
menghibur Dakwahtainment adalah program siaran yang bernuansa religi yang 
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dikategorikan sebagai si’ar atau dakwah Islam, tetapi sekaligus juga sebagai hiburan. 
Dakwahtainment adalah produk industri siaran media sebagai pilihan tayangan 
bernuansa religius untuk pemenuhan kebutuhan spiritualitas seseorang. Menurut 
Ahmad Atabik yang di kutip oleh Fatma Laili dakwahtainment adalah bentuk dakwah  
dengan berbagai metode yang di padukan dengan hiburan melalui media televisi.. 
Dalam  hal ini, bentuk dakwah yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga yang 
menggunakan medium wayang dalam berdakwah adalah contoh dari 
dakwahtaiment37  
Pada dasarnya melakukan dakwah seperti ini memiliki keuntungan dan 
kerugian.  Karena kalau kita berkaca  dengan respon khalayak pasti lebih banyak 
memperoleh sambutan dari masyarakat, akan tetapi walaupun begitu feedback  yang 
ditunjukkan  oleh masyarakat  pastinya  kabur dari genggaman da’i, karena dalam 
konteks ini audien tidak berhadapan langsung dengan sang da’i. Di sis lain, dengan 
fenomena yang terdapat dalam warna dakwahtainment di Indonesia, tentunya tidak 
dapat dipungkiri bahwa model dakwahtainment pun kerap memiliki kekaburan 
esensi dan tujuan yang ingin di capai dari gtujuan dakwah bila kita tidak berpijak 
pada tujuan dari dakwah yang seutuhnya. Interfensi dari hal-hal yang bersifat 
materialistis, hedonisme, dan kapitalis kerap menjadi contributor yang ikut 
mengemas sajian dakwahtainment. Tentunya hal ini akan menjadi ancaman bagi 
eksistensi nilai dakwah yang luhur dan bermartabat.38 
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Kemasan dakwah televisi saat ini hampir semua memakai metode dialog di 
antaranya seperti: “Hikmah Pagi” di TVRI, “Assalamu ’Alaikum Ustad” di RCTI, 
“Aa dan Mama” di Indosiar, “Islam Itu Indah” di Trans TV, dan seterusnya. Kemasan 
dakwah di televisi didominasi dialog, walaupun ada perbedaan kemasan, tetapi hanya 
pada tataran kreatif, misalnya dialognya berbentuk drama keluarga, dan lain-lain.  
C. Kognitif Sosial 
Teori kognitif sosial yang dikemukakan Albert bandura pada tahun 1960-an 
ini memberikan kerangka pemikiran yang memungkinkan cara menganalisis 
pengetahuan manusia (fungsi mental) yang akan menghasilkan perilaku tertentu. 
Teori kognitif sosial memiliki argumentasi bahwa manusia meniru perilaku yang 
dilihatnya, dan proses peniruan ini terjadi melalui dua cara, yaitu imitasi dan 
identifikasi39. Imitasi adalah replikasi atau peniruan secara langsung dari pelaku yang 
diamati misalnya seorang anak kecil yang menonton film kartun tom and jerry, 
menyaksikan kucing Tom memukul tikus Jerry dengan menggunakan tongkat dan 
kemudian anak tersebut menirunya dengan memukul kakaknya dengan tongkat. 
Efek kognitif adalah akibat dari timbul pada diri komunikan yang sifatnya 
informatif bagi dirinya. Dalam efek kognitif, media massa membantu audience dalam 
mempelajari informasi. Melalui media massa, masyarakat memperoleh informasi 
tentang, orang atau tempat yang belum pernah kita kunjungi secara langsung. 
                                                                                                                                                                     
 
 





Efek kognitif berhubungan dengan pikiran atau penalaran, sehingga khalayak 
yang semula tidak tahu, yang tadinya tidak mengerti yang tadinya bingung menjadi 
merasa jelas.40 Khalayak dapat mencerna informasi yang disampaikan oleh media 
massa sehingga mereka tahu hal-hal baru yang pernah diketahui sebelumnya. 
Meskipun media massa dapat menjelaskan kejadian-kejadian dimasyarakat 
namun disadari bahwa media juga memiliki keterbatasan-keterbatasan dalam ruang 
dan waktu. Dalam media massa tidak semua informasi dapat disampaikan kepada 
masyarakat. Karenanya media massa harus melakukan seleksi atas peristiwa-
peristiwa dan kejadian-kejadian yang akan diberitakan kepada masyarakat.41 Dakwah 
media massa, kemampuan untuk menimbulkan perubahan kognitif di antara individu-
individu dari komunikasi massa. 
Teori efek kognitif sosial memilki argumentasi terhadap perilaku manusia 
yang meniru pelaku yang dilihatnya, dan proses peniruan ini terjadi melalu cara, yaitu 
imitasi dan identifikasi. Teori ini menyatakan bahwa imitasi dan identifikasi 
merupakan hasil dari tiga proses, yaitu : 
1. Pengamatan 
Teori kognitif sosial memberikan banyak penekanan pada konsep melalui 
pengamatan ( Observational learning). Belajar mengamati ( Observational learning) 
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adalah proses dimana pengamat, yaitu orang yang mengamati suatu perilaku dan 
tindakan menerima perilaku seseorang atau tindakan itu hanya dengan melihatnya. 
Orang yang mengamati tindakan orang lain dan akibat dari tindakan itu, ia 
kemudian mempelajari apa yang diamatinya tersebut. Perilaku yang dipelajari itu 
kemudian dicontoh dan dilakukan kembali oleh pengamat.42 Motivasi yang 
berkembang karena adanya ketertarikan pengamat terhadap apa yang disampaikan 
dijelaskan dalam prosedur pengamatan yaitu : 
a. Perhatian. Seseorang harus memberikan perhatian penuh terhadap 
setiap tindakan atau perilaku orang lain yang ingin ditiru dan 
dicontohnya. 
b. Ingatan. Perilaku atau tindakan yang dijadikannya model harus diingat-
ingat dan disimpan untuk dapat dipergunakan kembali di kemudian 
hari. Orang yang menyimpan informasi yang diterima dalam 
ingatannya dengan menggunakan simbol-simbol (represtasi simbolik 
yang kemudian di ubah menjadi tindakan. 
c. Reproduksi Tindakan. Perilaku yang dilakukan dan sering 
menimbulkan kesalahan karena orang yang baru belajar harus 
melakukan keseluruhan langkah-langkah yang harus dilakukan umtuk 
melakukan tindakan ( motor reproduction ). 
                                                           






d. Motivasi. Perilaku meniru orang lain yang sangat ditentukan oleh faktor 
motivasi yang dimiliki orang yang meniru. Motivasi juga dapat timbul 
dari pengamatan terhadap tindakan orang lain dan akibat yang 
ditimbulkan. 
2. Efek Larangan  
 Efek larangan (inhibitory effect) terjadi ketika tindakan atau perilaku yang 
diamati menghalangi atau mencegah pengamat untuk menirunya. Misal, seorang 
perokok memutuskan untuk menghentikan merokok setelah mengetahui teman 
akrabnya yang perokok berat menderita sakit paru-paru dan kemudian meninggal 
dunia. Efek larangan merupakan proses yang mana seseorang memiliki 
kemungkinan kecil untuk melakukan suatu tindakan karena mengetahui suatu 
tindakan karena mengetahui jika hal itu dilakukan akan menimbulkan resiko pada 
dirinya. 
3. Efek Suruhan  
 Efek suruhan ( disinhibitory effect ) merupakan kebalikan dari efek larangan 
yang justru mendorong orang untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku yang 
sebelumnya dihindari atau tidak ingin dilakukan. 43 Dengan kata lain, Efek suruhan 
merupakan proses yang mana seseorang melakukan perilaku yang dilarang. 
                                                           
 







METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian ilmiah yang sistematis  terhadap 
bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Penelitian  kualitatif 
merupakan penelitian yang dilakukan secara langsung kepada objek yang di teliti 
untuk mendapatkan informasi dengan menggunakan berbagai macam prosedur baik 
dengan cara observasi, wawancara, maupun dengan studi dokumentasi serta dalam 
waktu yang berkesinambungan. Menghimpun data dengan mengadakan wawancara 
secara langsung.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di wilayah Desa Wonorejo Kecamatan 
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur dalam kaitannya dengan “Pandangan 
Masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan Mangkutana Kab. Luwu Timur Terhadap 
Dakwahtainment Islam Itu Indah di Trans TV” 
Adapun alasan memilih lokasi penelitian ini adalah dikarenakan pada kawasan 
Desa Wonorejo terdapat Masyarakat Strata Pendidikan Menengah dan Strata bawah 
dengan pemahaman Agama dan edukasi yang kurang di tengah-tengah perkembangan 




B. Pendekatan Penelitian 
Dalam jenis penelitian ini adalah jenis penelitian Kualitatif (Field Research) 
maka yang digunakan adalah pendekatan Komunikasi massa dan dakwah dengan 
mengkaji fakta-fakta dilapangan, dan juga menggunakan pendekatan syari’i, yaitu 
mengkaji data yang ada di lapangan dengan berpedoman pada al-Quran dan Hadis 
(Sunnah Nabi). 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data primer 
dan sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui field research atau penelitian 
lapangan dengan melakukan interview, yang berarti kegiatan langsung ke lokasi 
penelitian untuk memperoleh data dari narasumber dengan jumlah 5 informan, 
Dengan cara melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan fenomenologi tayangan 
Dakwahtainment Islam Itu Indah di Desa Wonorejo Kecamatan Mangkutana 
Kabupaten Luwu Timur. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah  yang dapat dijadikan sebagai pendukung data pokok, 
atau dapat pula didefinisikan sebagai sumber data yang mampu atau dapat 
memberikan informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat data pokok.1 
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Dengan ini peneliti berusaha menelusuri dan mengumpulkan semua bahan yang 
memberikan penjelasan mengenai sumber data primer, seperti Al-Qur’an dan hadist, 
Jurnal-jurnal dan literature lain yang ada hubungannya dengan skripsi ini. 
  Adapun sumber data yang mendukung dan melengkapi sumber data sekunder 
adalah berupa buku, jurnal, majalah dan pustaka lain yang berkaitan dengan tema 
penelitian. 
  
Adapun informan yang penulis tetapkan dalam penulisan skripsi ini, sebagai berikut: 
      Tabel 3.1 
Karakteristik Informan 
No Nama Pekerjaan Umur 
 1 Sumarni URT 43 Tahum 
2 Sartini URT 39 Tahun 
3 Sri Rahayu URT 23 Tahun 
4 Astati URT 51 Tahun 
5 Mujiati URT 44 Tahun 
Sumber : Berdasarkan hasil olah data peneliti (2018) 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data nanti teknik yang akan digunakan yaitu, observasi, 




a. Pengamatan (Observasi) 
Observasi adalah suatu teknik penelitian yang digunakan oleh penulis dengan 
jalan turun langsung ke lapangan mengamati objek secara langsung guna 
mendapatkan data yang yang lebih jelas. Yaitu pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian.2 Observasi 
dimaksudkan untuk mengumpulkan data dengan melihat lengsung ke lapangan 
terhadap objek yang diteliti. Dalam pelaksanaan observasi ini penulis menggunakan 
alat bantu untuk memperlancar observasi dilapangan yaitu buku catatan sehingga 
seluruh data-data yang diperoleh dilapangan melalui observasi ini dapat langsung 
dicatat. 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan proses Tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara mendalam 
dan detail.  Bertemunya dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu data tertentu wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pebdahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan ingin 
mengetahui hal-hal yang paling dalam.3 
c. Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah pengumpulan bukti dan keterangan seperti foto, kutipan 
materi dan berbagai bahan referensi lain yang berada dilokasi penelitian dan 
dibutuhkan untuk memperoleh data yang valid. Merupakan catatan periwistiwa yang 
telah berlalu, berupa tulisan, gambaran atau karya-karya monumental. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara dapat dipercaya 
jika didukung oleh riwayat hidup atau sejarah berdiri sebuah lembaga serta didukung 
oleh beberapa foto yang telah ada.4 
E. Instrumen Penelitian  
Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrumen 
penelitian. Eksistensi instrumen dalam suatu penelitian menjadi salah satu unsur 
penting karena berfungsi sebagai alat bantu atau sarana dalam mengumpulkan data 
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati.Adapun alat-alat penelitian yang digunakan oleh 
penulis dalam melakukan penelitian yaitu: 
a. Pedoman wawancara : 
 Digunakan sebagai landasan untuk mengetahui etika dan tata cara dalam 
melakukan wawancara kepada informan. 
                                                           
4 Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif, h. 82-83 
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b. Buku catatan dan alat tulis;  
Digunakan oleh penulis untuk mencatat hal-hal yang penting dan menunjang 
penelitian yang dilakukan oleh penulis.  
c. Kamera;  
Digunakan sebagai alat dokumentasi pada saat penulis melakukan 
wawancara dengan informan baik masyarakat yang pernah menjadi subjek 
dan sampel penelitian yang mempunyai kepentingan dalam penelitian yang 
dilakukan. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a. Pengolahan Data 
1. Reduksi data (seleksi data), yang prosesnya  dilakukan sepanjang  penelitian  
berlangsung dan penulisan laporan. Penulis mengolah data dengan bertolak 
dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat 
dilapangan  maupun yang terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada 
kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan 
dengan permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian. 
2. Sajian data, dengan berusaha menampilkan data yang dikumpulkan. Dalam 
penyajian data dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap 
permasalahan penelitian dengan memaparkannya secara umum kemudian 
menjelaskannya secara spesifik. 
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3. Langkah terakhir dalam pengolahan  data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih merupakan 
kesimpulan sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam 
pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama 
dilapangan diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
memikirkan  kembali dan meninjau ulang catatan lapangan sehingga terbentuk 
penegasan kesimpulan. 
b. Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan  oleh  penulis adalah dengan melalui 
metode pendekatan induktif dan pendekatan deduktif. Metode induktif 
digunakan  untuk mengkaji Pengaruh dan tanggapan pemirsa mengenai 
konten media Dakwahtaiment dan Infotaiment pada siaran Indosiar. 
Sedangkan metode deduktif digunakan untuk melihat dari hukum islam 
tentang Konten media Dakwahtainment Islam Itu Indah di trans TV. 
  
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk memperoleh kesimpulan yang tepat dalam penelitian kualitatif maka 
harus didukung dengan data yang tepat pula. Derajat kepercayaan menggambarkan 
kesesuaian konsep penelitian dengan konsep yang ada pada sasaran penelitian.Data di 
peroleh dari informasi perlu diteliti kebenarannya dengan cara melakukan 
perbandingan data diperoleh dari informasi yang lain. 
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Untuk memperkecil kesalahan, maka perlu diadakan pemeriksaan atas data-
data tersebut. Agar setelah diproses dan ditulis dalam bentuk laporan data yang 
disajikan terjada validitas dan realibitasnya. Jadi keabsahan data suatu penelitian 
merupakan dasar objektifitas hasil yang dicapai.  
Dalam pengujian  penelitian keabsahan data tersebut dilakukan beberapa cara sebagai 
berikut: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Keikutsertaan seorang peneliti adalah menentukan dalam pengumpulan data.  
Keikutsertaan ini nantinya tidak hanya memerlukan waktu yang sedikit, dari 
penambahan waktu penelitian dapat memperoleh data yang lebih banyak dan dapat 
digunakan untuk mendeteksi data yang diperoleh, sehingga menyediakan lingkup 
yang sangat luas.  
2. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan termasud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 
situasi yang sangat relevan dengan memperoleh atau isu yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.5 Dalam hal ini berarti 
bahwa peneliti telah mengadakan pengamatan terlebih dahulu untuk menggali 
informasi yang akan dijadikan obyek penelitian dalam rangka mengumpulkan data 




                                                           





Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Bila peneliti melakukan pemgumpulan data dengan triangulasi, maka 
sebenarnya peneliti menggumpukan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, 
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
sebagai sumber data.6 
Hal ini dapat dicapai dengan cara: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b) Membandingkan apa apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dilakukan secara pribadi. 
c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d) Membandingkan keadaan dan perpektif seorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, mahasiswa, orang berada serta 
orang pemerintah. 
e) Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan. 
                                                           





TANGGAPAN MASYARAKAT DESA WONOREJO KECAMATAN 
MANGKUTANA KABUPATEN LUWU TIMUR TENTANG 
DAKWAHTAINMENT ISLAM ITU INDAH DI TRANS TV 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Terbentuknya Desa Wonorejo 
Pada tahun 1938, Datang Penduduk dari Jawa di Celebes (Sulawesi) di distrik 
kalaena yang sekarang disebut mangkutana. Kedatangan penduduk dari jawa itu 
dibawa oleh kolonial Belanda, Maka disebut masyarakat kolonialisasi dan para 
penduduk kolonialisasi tiba di distrik kalaena ditempatkan di suatu tempat yang 
kondisinya masih hutan. Pada tahun 1940 hutan tersebut telah dibuka dan digarap 
menjadi satu kampung Wonorejo yang artinya (Wono itu Hutan dan Rejo itu Ramai) 
pada saat itu dikepalai oleh Pakem Sanjaya. Pada waktu itu kehidupan/nasib 
penduduk kolonialisasi sangat menderita, Karena adanya kerja Rodi dari Pemerintah 
Belanda.1  
Setelah Kepemimpinan Pakem Sanjaya berakhir dan digantikan oleh R. 
Kandar. Pada saat itu pembangunan sudah mulai Nampak berkembang dan taraf 
hidup penduduk sudah mulai membaik. Pada tahun 1958 Gerombolan DI. TII 
membumi menghanguskan kampung Wonorejo,rumah-rumah,kantor-kantor, dan 
bangunan. Peninggalan Belanda dibakar.  Dan yang tertinggal sisa rumah ibadah 
yaitu Masjid. Pada saat itu penduduk mengungsi ke Palopo, Lamasi, Poso dan 
                                                           
1Sejarah singkat Desa Wonorejo Kabupaten Luwu Timur Tahun 2018, h. 1. 
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sebagian lagi mengungsi ke hutan selama 3 tahun, Wonorejo pada saat itu dikuasai 
gerombolan dan suasananya sangat mencekam seperti daerah yang tak berpenghuni. 
Pada Tahun 1961 Keadaan di kampung Wonorejo sudah pulih kembali karena 
TNI dapat menguasai kampung wonorejo dan gerombolan sudah meninggalkan 
Wonorejo. Pada waktu itu penduduk yang mengungsi kembali ke kampung Wonorejo 
sebagian masih ada yang tinggal di daerah pengungsian termasuk R. Kandar sehingga 
kampung digantikan oleh Bapak Sajad. Dan Pada tahun 1965 Bapak Sajad berhenti 
sebagai kepala kampung dan diganti oleh Reso Husodo. 
Sesuai dengan aturan Pemerintah pusat tahun 1967 yang menghendaki adanya 
keseragaman administrasi Pemerintahan, kampung Wonorejo di ubah menjadi Desa 
Wonorejo pada saat itu, Desa Wonorejo terdiri atas dua dusun yaitu Dusun Wonorejo 
dan Dusun Sendang Sari, Kepala Desa pertama adalah Yasmidi HPE dari POLRI. 
Pada tahun 1975 Yasmidi HPE ditarik Kembali ke Polsek dan digantikan oleh M. 
Saad dari POLRI. Pada tahun 1983 M. Saad ditarik kembali ke Polsek dan diganti 
oleh ABD. Hamid dengan masa jabatan (1983-1995) setelah masa jabatannya 
berakhir maka ABD. Hamid digantikan dengan Kepala Desa terpilih yaitu Bapak 
Meslan dari TNI. Tahun 2001 Kepala Desa Meslan ditarik kembali dari kesatuan dan 
digantikan Pjs, Oleh Sudarpo dan masa jabatannya berakhir tahun 2003. 
Setelah masa jabatan Pjs Sudarpo berakhir maka diadakan pemilihan kepala 
Desa kembali yang dikepalai oleh Kepala Desa terpilih yaitu Djumadi S dengan masa 
jabat (2004-2008). Tahun 2009 Desa Wonorejo dijabat sementara oleh Risman Amir, 
Tahun 2010 dijabat sementara oleh Markijan dan (2011-2016) dikepalai oleh Kepala 
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Desa terpilih yaitu Ibu Yuweni Tirtosari dan Tahun 2017 di jabat sementara oelh Pjs 
Darmawati, SE selaku kasi Pemerintahan di Kecamatan Mangkutana. Tahun 2018 
Desa Wonorejo dikepalai oleh Kepala Desa terpilih yaitu Ibu Hj. Nurhayati sampai 
sekarang.2 
 Desa Wonorejo merupakan salah satu Desa dari 11 Desa yang ada di 
Kecamatan Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan. Desa 
Wonorejo terdiri dari 4 Dusun yaitu ; 
a. Dusun Sendang Sari 01 
b. Dusun Sendang Sari 02 
c. Dusun Sendang Rejo  
d. Dusun Sendang Mulyo 
Desa Wonorejo terletak 0,5 Km dari ibu Kota Kecamatan, atau 55 Km dari  
Ibu Kota Kabupaten Luwu Timur dengan luas Wilayah 5,1 Km2 , yang merupakan 
Daerah Dataran ( Lahan Persawahan ) dan sedikit Perbukitan. Panjang Jalan Provinsi 
1200 M, Luas Pemukiman 180 Ha, dan Luas Persawahan 365 Ha, Lahan Persawahan 
Merupakan Daerah yang  yang terluas dan menjadi Penghasil terbesar dari sektor 
Pertanian ( Tanaman Padi). 
Keadaan Iklim di Desa Wonorejo terdiri dari Musim Hujan, Musim Kemarau 
dan musim pancaroba. Dimana musim hujan biasanya terjadi antara Bulan Januari s/d 
                                                           
2Yasmidi HPE, Mantan Kepala Desa Wonorejo Thn.1967 s/d 1974. “Wawancara” Desa 
Wonorejo, 15 Oktober 2018. 
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April, Musim kemarau antara bulan Mei s/d Agustus sedangkan Pancaroba antara  
antara bulan Oktober s/d Desember. 
Penduduk Desa Wonorejo terdiri dari 647 KK dengan jumlah Jiwa 2.151 
Jiwa. Perbandingan jumlah Penduduk Perempuan ( 1.044 ) dengan Laki-Laki (1.108). 
Keadaan Ekonomi secara umum Penduduk Desa Wonorejo sebagian penduduknya 
bermata pencaharian sebagai Petani, Peternak, Buruh Tani, dan sebahagian kecil 
sebagai PNS, TNI/POLRI, Tukang dan Pedagang. 
2. Visi dan Misi Desa Wonorejo 
a. Visi  
Visi adalah gambaran atau cita-cita luhur yang ideal yang akan dicapai 
mengantarkan masa depan dalam upaya untuk mensejahterakan 
masyarakatnya dengan melihat dan mempertimbangkan potensi yang 
dimiliki oleh desa dengan memperhatikan Visi RPJMDaerah Kabupaten 
Luwu Timur. Berdasarkan hasil musyawarah desa yang dihadiri oleh 
Pemerintah Desa, Badan Permusyawarahan Desa (BPD), Tokoh Agama, 
Tokoh Masyarakat, Tokoh Perempuan, Tokoh Pemuda dan para 
pemangku Kepentingan lainnya sepakat untuk menetapkan Visi Desa 
Wonorejo adalah : 
“ Mewujudkan tata kelola Pemerintahan Desa yang baik, bersih, 
dan amanah guna mewujudkan Desa Wonorejo yang Adil Makmur 
dan Sejahtera”. 
 
 Untuk mewujudkan cita-cita tersebut maka perlu dijabarkan dalam 




Misi adalah penjabaran untuk menjawab dari visi yang telah disepakati 
dalam bentuk kegiatan yang harus dilaksanakan oleh Kepala Desa terpilih 
untuk kurung waktu masa jabatannya yaitu selama 6 (enam) tahun. 
Penyusunan kegiatan tersebut dengan menggunakan Pendekatan 
Partisipatif dengan mengacu “Permendagri Nomor 114 Tahun 2014 
tentang Pedoman Pembangunan Desa (PPD). 
Untuk menjawab Visi tersebut maka Misi yang akan dilaksanakan 
dalam kurun waktu 6 (enam) tahun adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan reformasi birokrasi dijajaran Aparatur Pemerintah Desa 
guna meningkatkan kualitas pelayanan prima kepada masyarakat yaitu 
“pelayanan cepat dan tepat”. 
2. Menyelenggarakan pemerintahan yang bersih terbebas dari korupsi 
bentuk-bentuk penyelewengan lainnya; 
3. Meningkatkan sarana dan prasarana dari segi fisik, ekonomi, 
pendidikan, kesehatan, seni dan budaya; 
4. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat untuk mencapai taraf 
kehidupan yang lebih baik serta menciptakan lapangan kerja seluas-
luasnya dengan mewujudkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan 
Koperasi Desa (KopDes); 
5. Meningkatkan keamanan dan ketertiban di wilayah Desa Wonorejo 
dengan mengaktifkan Pos Kamling disetiap Dusun; 
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6. Meningkatkan kesehatan masyarakat, kebersihan desa serta 
mengusahakan Jaminan Kesehatan Masyarakat melalui program 
pemerintah (bagi yang belum dapat BPJS) 
7. Meningkatkan kehidupan masyarakat yang harmonis, toleran, saling 
menghormati dalam menjalankan kehidupan yang berbudaya dan 
beragama serta berpegang pada prinsip “duduk sama rendah berdiri 
sama tinggi, ringan sama dijinjing berat sama dipikul”; 
8. Melanjutkan program-program pemerintah desa periode sebelumnya 
sebagaimana yang dalam dokumen RPJMDes Desa Wonorejo. 
9.  Untuk mengimplementasikan Visi dan Misi tersebut tetap mengacu 
pada kearifan Lokal Desa Wonorejo dan RPJMDes dan RKPDes yang 
dibahas bersama BPD, Tokoh Masyarakat Desa Wonorejo yang 
sumber pendanaannya bersumber dari Pendapatan Asli Desa (PAD), 
APBD dan APBN akan menjadi acuan dalam pelaksanaan 
Pembangunan Desa Wonorejo.3 
 
B. Tanggapan Masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan Mangkutana Kabupaten 
Luwu Timur Terhadap Dakwahtainment Islam Itu Indah di Trans TV. 
Tanggapan sangat erat kaitannya dengan rangsangan sehingga apabila 
rangsangan timbul maka akan diikuti oleh tanggapan yang muncul stelah stimulus 
ditransmisikan ke komunikan. Tanggapan adalah perilaku yang timbul karena 
                                                           
3Visi dan misi Pembangunan Jangka Menengah Desa Wonorejo Thn. 2018-2023. 
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rangsangan. Oleh karena itu rangsangan yang ditimbulkan adalah yang muncul dari 
dakwahtainment melalui tayangan Islam Itu Indah di Trans TV. Kemudian dari 
rangsangan itu akan berpengaruh terhadap perilaku komunikan dalam hal ini adalah 
masyarakat Desa Wonorejo terkhusus ibu rumah tangga. 
Kemampuan media televisi dianggap efektif dan efisen dalam menyebarakan 
media dakwah. Alat media audio visual ini sangat berpengaruh dalam sikap dan 
kepribadian masyarakat secara luas. Jaringan televisi berkembang pesat menjangkau 
masyarakat hingga pelosok wilayah yang terpencil. Teknologi televisi telah 
berkembang luas sehingga mampu menciptakan realitas sosial yang menyerupai 
realitas sebenarnya di masyarakat.4 Secara geografis Desa Wonorejo terletak di 
daerah yang cukup strategis. Berada tidak jauh dari sarana pemerintahan dan kawasan 
ini tergolong sudah maju. Selain itu, masyarakat desa wonorejo juga dianugerahi 
berupa tanah yang sangat baik dan subur. Itu terbukti bahwa sebagian besar 
masyarakat desa menggantungkan hidupnya sebagai petani, dan sukses dibidangnya.  
Namun hal inilah yang menjadi persoalan bagi sebagian masyarakat desa 
wonorejo. Karena kesibukkan oleh urusan dunia sehingga melupakan urusan 
akhiratnya. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan pengamatan 
terhadap tayangan televisi pada masyarakat. Berbicara kebutuhan akan informasi, 
seluruh manusia pasti membutuhkan banyak informasi, terkhusus untuk iIbu rumah 
                                                           
4Labib Muhammad, Potret Sinetron Indonesia (Jakarta: PT Mandar Utama Books Division, 
2002), h. 15. 
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tangga yang harus mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang baik untuk 
pedoman hidup berumah tangga dan pengawasan terhadap anak-anaknya. 
Seluruh program acara yang ditayangkan di televisi tentunya memberikan 
banyak informasi, hanya terkadang informasi tersebut ada yang kurang berkualitas. 
Saat ini kebanyakan acara televisi hanya menyajikan informasi yang bersifat  
menghibur saja yang sangat kurang nilai edukasinya. Bahkan, dalam sebuah tayangan 
televisi masih sangat kurang sekali yang menayangkan acara yang bernilai edukasi 
dan menghibur. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah peneliti 
lakukan di Desa Wonorejo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. Berikut 
ini merupakan deskripsi tanggapan dari masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan 
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur, Peneliti melakukan wawancara kepada 5 
Informan yang berstatus sebagai Ibu Rumah Tangga untuk memperoleh data 
penelitian mengenai tanggapan masyarakat desa wonorejo terhadap dakwahtainment 
Islam Itu Indah di Trans TV antara lain : 
1. Tanggapan masyarakat terhadap program siaran dakwahtainment “Islam 
Itu Indah di Trans TV”. 
Dari hasil wawancara ketertarikan penonton dengan program dakwahtainment 
Islam Itu Indah, maka diperoleh hasil Sebagai berikut : 
1. Ibu Sumarni (Ibu pengajian Babuttaubah Sendang Rejo) menilai program 
siaran dakwahtainment Islam itu indah sangat bagus dan ceramah yang di 
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bawakan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sangat disarankan untuk ibu-
ibu rumah tangga sembari mengisi kekosongan.  
“Saya rutin menonton di pagi hari karena sebelum memulai aktivitas saya 
menambah ilmu dan wawasan saya tentang ajaran agama sebagai istri yang 
shaleha agar saya dapat mendidik dan membina anak-anak saya menjadi 
anak shaleh dan shaleha”.5 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa di dalam penyajian 
materi dakwah Islam Itu Indah sangat membantu masyarakat terkhusus Ibu-ibu rumah 
tangga dalam mempelajari dan memahami ajaran agama dan syariat Islam terutama 
dalam mendidik anak. 
2. Ibu Sri Rahayu (Staff kearsipan Desa Wonorejo) menilai program dakwah 
yang disampaikan cukup bagus sangat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan. Membahas tentang islam yang lebih mendalam, tetapi karena 
hiburan/guyonan yang lebih dominan memungkinkan masyarakat hanya 
menonton tayangan islam itu indah sebagai hiburan saja tanpa mendapat 
manfaat dari yang ditayangkan. 
“Acara dakwahnya bagus dan sangat bermanfaat bagi masyarakat utamanya 
yang minim pengetahuannya tentang Ajaran agama islam, namun harus lebih 
mengimbangi antara materi dakwah dengan hiburan/guyonan”.6  
 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa di dalam penyajian 
materi dakwah Islam Itu Indah sudah cukup bagus namun harus lebih diimbangi 
antara materi dakwah yang ingin disampaikan dengan hiburan/guyonan. 
                                                           
5Sumarni (43 tahun ),  Ibu Rumah Tangga,  “Wawancara”,  Desa Wonorejo,   23 Oktober 
2018.   




3. Ibu Sartini (Ibu rumah tangga) menilai bahwa program siaran “Islam Itu 
Indah” memang bagus karena sajian dakwahnya dikemas secara apik dan 
menarik. Sangat menyentuh jiwa pada segmen doa dan renungan. 
“Saya memang hanya sesekali menonton namun saya suka dan terkesan 
dengan materi dakwah yang dibawakan oleh ustadz M. Nur Maulana sangat 
membantu saya dalam memahami kehidupan berumah tangga dan saya sudah 
praktekan, Alhamdulilah ada hikmahnya.7 
 
Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa materi dakwah yang 
disampaikan M. Nur Maulana berhasil mempengaruhi penonton. 
4. Ibu Astati (Ibu rumah tangga) menilai bahwa tayangan dakwahtainment 
termasuk tayangan yang mendidik hanya saja hiburan yang terlalu “lebay” 
saat berdoa dan renungan seperti dibuat-dibuat. Namun hal itu tidak 
menghilangkan manfaat dari program dakwahtainmnent Islam Itu Indah di 
Trans TV. 
“Ketika saya menonton hanya sekilas saja karena rutinitas saya setiap pagi 
harus berjualan dan sembari mempersiapkan dagangan, saya menonton 
program itu agar saya juga menambah pemahaman saya tentang agama.8 
 
Dari hasil penelitian di atas respon informan mengenai program siaran 
dakwahtainment Itu Indah sudah bagus namun karena kesibukan informan maka tidak 
terlalu menarik kesimpulan dari segi kebutuhannya karena informan menonton 
sebagai hiburan saja. 
5. Ibu Mujiati (Ibu rumah tangga) menilai bahwa siaran Islam Itu Indah sangat 
menarik dan temanya sangatlah bagus sesuai perkembangan zaman. Dan 
                                                           
7Sartini ( 39 tahun ), Ibu Rumah  Tangga,  “Wawancara”, Desa Wonorejo,  23 Oktober 2018. 
8Astati ( 51 tahun), Ibu Rumah Tangga, “Wawancara”, Desa Wonorejo, 20 Oktober 2018. 
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adanya Segment tanya jawab yang lebih mendalam sehingga memperjelas 
subtansi-subtansi masalah yang ada di masyarakat. 
“saya sangat suka sekali saat segmen tanya jawab dimana saya dapat 
mengetahui persoalan-persolan khususnya ketika kita berumah tangga hal-hal 
negatif yang harus dicegah seperti perselingkuhan dan kekerasan di dalam 
rumah tangga. Ujarnya dengan lugas”.9 
 
Dari pernyataan di atas Informan memilki kebutuhan khusus dalam 
memahami tema yang disampaikan oleh Ustadz M. Nur Maulana dan pesan moral 
yang berkembang di masyarakat. 
Dari hasil wawancara tentang pemilihan tema dalam program siaran 
dakwahtainment “Islam Itu Indah” di Trans TV, maka diperoleh hasil wawancara 
sebagai berikut : 
1. Ibu Sumarni (Ibu pengajian Babuttaubah Sendang Rejo) menilai tema yang 
digunakan pada siaran dakwahtainment Islam itu indah sangat fresh dan unik 
dan sederhana sehingga mudah di pahami. 
“Pemilihan judul dan tema sangat bagus karena membahas keindahan-
keindahan sehingga saya sebagai penonton merasa terhibur dan dengan 
penyampaian seperti itu membuat kita tidak bosan”. 10 
 
Dari pernyataan di atas Informan merasa terhibur dan tertarik dengan tema 
dan cara penyampaian materi dakwah yang disajikan. 
                                                           
9Mujiati ( 44 tahun), Ibu Rumah Tangga, “Wawancara”, Desa Wonorejo, 20 Oktober 2018. 
10Sumarni (43 tahun ),  Ibu Rumah Tangga,  “Wawancara”,  Desa Wonorejo,   23 Oktober 




2. Ibu Sri Rahayu (Staff kearsipan Desa Wonorejo) menilai pemilihan tema 
sudah sesuai dengan kebutuhan dan fenomena yang ada di kehidupan 
masyarakat. 
“Temanya sudah bagus sangat cocok dengan materi dakwah yang 
disampaikan”.11 
 
Dari pernyataan di atas Informan merasa terhibur dan tertarik dengan tema 
dan cara penyampaian materi dakwah yang disajikan. 
3. Ibu Sartini (Ibu rumah tangga) menilai bahwa tema yang digunakan sudah 
bagus dan mengikuti perkembangan zaman, sehingga bukan hanya kalangan 
orang tua remaja pun sudah tertarik untuk menonton. 
“Temanya sudah bagus dan mengikuti perkembangan zaman sehingga anak 
saya yang berumur 14 tahun sangat suka menonton, setiap hari libur saya rutin 
mengawasi anak saya ketika menonton, karena biasa akhirnya anak saya rutin 
menonton, temanya tidak berat sangat sederhana”.12 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan tema yang disajikan sangat 
menarik perhatian bukan hanya orang tua saja yang menonton namun hingga 
kalangan remaja. 
4. Ibu Astati (Ibu rumah tangga) menilai bahwa tema tayangan dakwahtainment 
termasuk tayangan dakwah islam yang menarik dan kreatif karena setiap 
harinya tema-temanya berganti-ganti . 
                                                           
11
 Sri Rahayu (23 tahun), Ibu Rumah Tangga, “Wawancara”, Desa Wonorejo, 19 Oktober 
2018. 




“Temanya sudah bagus, menarik dan tidak monoton, ada hiburannya juga dan 
materinya sesuai dengan temanya sehingga cocok dengan isinya”.13 
Dari pernyataan di atas tema yang disajikan sangat menarik perhatian dan 
sesuai dengan materi dakwah yang dibawakan ustadz M. Nur Maulana. 
5. Ibu Mujiati (Ibu rumah tangga) menilai bahwa tema yang dibawakan dengan 
pembawaan ustadz M. Nur Maulana yang lucu sangat menarik perhatian 
penonton. 
“Tema dan materi yang dibawakan sudah sesuai dengan kebutuhan penonton 
karena bukan hanya mendidik tapi menghibur juga, jadinya seimbang”.14 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan tema dan materi dakwah yang 
disajikan sangat sudah mendasar fungsinya yaitu fungsi televisi secara yaitu fungsi 
penerangan, fungsi pendidikan dan fungsi hiburan. 
Dari hasil wawancara tentang penyampaian materi dakwah oleh ustad M. Nur 
Maulana pada program siaran dakwahtainment “Islam Itu Indah” di Trans TV, dari 
hasil wawancara tanggapan masing-masing responden berbeda-beda antara lain : 
1. Ibu Sumarni (Ibu pengajian Babuttaubah Sendang Rejo) karena penyampaian 
materinya diselingi hiburan sehingga lebih menonjol fungsi hiburannya dari 
pada fungsi pendidikannya.  
                                                           
13Astati ( 51 tahun), Ibu Rumah Tangga, “Wawancara”, Desa Wonorejo, 20 Oktober 2018. 
 
 14Mujiati ( 44 tahun), Ibu Rumah Tangga, “Wawancara”, Desa Wonorejo, 20 Oktober 2018. 
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2. Ibu Sri Rahayu (Staff kearsipan Desa Wonorejo) sudah bagus karena punya 
ciri khas tersendiri namun karena terlalu banyak bercanda sehingga kurang 
disegani oleh orang.  
3. Ibu Sartini (Ibu rumah tangga) gaya penyampaiannya unik dan lucu.  
4. Ibu Astati (Ibu rumah tangga) cukup baik karena ustadz M. Nur Maulana 
memiliki cara yang unik untuk menarik penontonnya dengan sapaan khasnya. 
5. Ibu Mujiati ( Ibu rumah tangga ) gayanya menarik tapi agak lebay jadi 
mengurangi wibawa ustadnya. 
Dari hasil pengumpulan data program siaran dakwahtainment Islam Itu Indah 
sudah ada keseimbangan aspek-aspek didalam dakwah yaitu aspek pemberi 
peringatan ( tandzir ) yang berarti materi dakwah yang disampaikan secara tepat 
dengan aspek (tabsyir) memberi kabar gembira dalam arti penyampaian materi 
dakwah dengan cara santai dan melalui guyonan/hiburan yang masih dalam tatanan 
amar ma’ruf nahyi mungkar yaitu kesesuaian antara materi yang disampaikan dan 
hiburan yang diberikan.  
Dari hasil wawancara segment apa yang paling anda suka dalam program 
siaran dakwahtainment “Islam Itu Indah” di Trans TV, maka diperoleh hasil 
wawancara sebagai berikut : 
1. Ibu Sumarni (Ibu pengajian Babuttaubah Sendang Rejo) menyukai segment 
tanya jawab karena pertanyaan yang muncul bisa menambah pengetahuan.  
2. Ibu Sri Rahayu (Staff kearsipan Desa Wonorejo) saat penyampaian materi 
dakwah dan artis-artis bintang tamunya.  
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3. Ibu Sartini ( Ibu rumah tangga) segment doa dan tanya jawab .  
4. Ibu Astati (Ibu rumah tangga) segment terakhir yang renungan dan doa.  
5. Ibu Mujiati (Ibu rumah tangga) segment tanya jawab dan segment doa. 
Dari hasil wawancara segment apa yang paling anda tidak suka dalam 
program siaran dakwahtainment “Islam Itu Indah” di Trans TV, maka diperoleh hasil 
wawancara sebagai berikut : 
1. Ibu Sumarni ( Ibu pengajian Babuttaubah Sendang Rejo ) segment ketika 
menyindir yang tidak sesuai.  
2. Ibu Sri Rahayu (kasi ) saat segment renungan karena terkesan dibuat-buat. 
3.  Ibu Sartini (Ibu rumah tangga) tidak ada segment yang tidak disukai .  
4. Ibu Astati (Ibu rumah tangga) segment tanya jawab jika pertanyaannya tidak 
berfaedah.  
5. Ibu Mujiati (Ibu rumah tangga) segment pembukaan yang terlalu dibuat-buat 
jadinya kaku. 
Dari hasil pengumpulan data program siaran dakwahtainment Islam Itu Indah 
segment yang paling disukai adalah segment tanya jawab karena pada segment itu 
mad’u mendapatkan pengetahahuan yang lebih karena sasaran objek dakwahnya bisa 
mengena keseluruh bidang yang dapat memunculkan masalah dan cara 
penyelesaiannya. Dan segment yang paling tidak disukai adalah segment doa karena 
terkesan sangat buat-buat dan terlalu lebay sehingga tampilannya sangat tidak nyata. 
Disini komunikan atau mad’u berhak memilih tayangan yang dia sukai.    
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Dari hasil wawancara apakah Anda menyukai sapaan khas yang dilontarkan 
oleh ustad M. Nur Maulana pada program siaran dakwahtainment “Islam Itu Indah” 
di Trans TV  seperti jama’ah oh jama’ah , dari hasil wawancara tanggapan responden 
adalah sebagai berikut : 
Dari hasil wawancara masing-masing responden mengemukakan pendapat 
yang sama. Kebanyakan menyukai sapaan khas jama’ah oh jama’ah karena unik dan 
menjadi ciri khas dari program Islam Itu Indah sehingga mudah dikenal oleh 
masyarakat. 
Dari hasil wawancara apakah sudah seimbang antara humor dengan materi 
dakwah pada program siaran dakwahtainment “Islam Itu Indah” di Trans TV, dari 
hasil wawancara tanggapan responden adalah sebagai berikut : 
Dari hasil wawancara rata-rata responden menjawab sudah seimbang karena 
materi yang dibawakan oleh ustadz M. Nur Maulana diselingi humor.  
Dari hasil wawancara bagaimana tanggapan positif anda mengenai program 
siaran dakwahtainment “Islam Itu Indah” di Trans TV, dari hasil wawancara 
tanggapan responden adalah sebagai berikut : 
1. Ibu Sumarni (Ibu pengajian Babuttaubah Sendang Rejo) acaranya sangat 
bagus untuk masyarakat yang ingin belajar banyak tentang Islam.  
2. Ibu Sri Rahayu (Staff kearsipan Desa Wonorejo) sangat bagus karena materi 
dakwahnya  bisa dinikmati oleh semua kalangan.  




4. Ibu Astati (Ibu rumah tangga) bagus karena banyak materi dakwah yang 
berkaitan tentang kehidupan bermasyarakat.  
5. Ibu Mujiati (Ibu rumah tangga) sangat baik karena orang yang menonton bisa 
belajar dari ajaran yang disampaikan oelh ustadz M. Nur Maulana. 
Dari hasil wawancara bagaimana tanggapan negatif anda mengenai program 
siaran dakwahtainment “Islam Itu Indah” di Trans TV, dari hasil wawancara 
tanggapan responden adalah sebagai berikut : 
Dari kesimpulan wawancara responden rata-rata menanggapi bahwa cara 
penyampaian ustad M. Nur Maulana sedikit berlebihan dan terlalu banyak 
candaan/guyonan sehingga mengurangi wibawanya sebagai ustadz.   
 
C. Faktor-faktor yang mendorong masyarakat untuk menyaksikan program 
dakwahtainment Islam Itu Indah di Trans TV. 
 Faktor-faktor yang mendorong masyarakat untuk menyaksikan 
dakwahtainment melalui program siaran “Islam Itu Indah” di Trans TV kebanyakan 
karena cara penyampaian Ustadz Maulana. Masyarakat Desa Wonorejo sering 
menonton program siaran “Islam Itu Indah” di Trans TV dikarenakan tertarik pada 
tema yang disajikan dalam program siaran tersebut. Pemilihan tema yang tepat sangat 
mempengaruhi tercapainya tujuan dakwah. Tujuan dakwah dapat tercapai dengan 
beberapa usaha yang harus dilakukan oleh da’i. Yang dimaksud tema yang menarik 
adalah tema yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pemirsanya termasuk 
masyarakat Desa Wonorejo. 
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 Pada dasarnya, keinginan dan kebutuhan masyarakat terhadap dakwah 
sangatlah besar, namun yang sangat menarik dan dibutuhkan masyarakat adalah 
tema-tema yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan 
akhlakul karimah seperti contohnya tema yang berkaitan dengan akhlakul karimah 
yaitu pentingnya membina hubungan baik antar tetangga, keluarga, menghormati 
orang tua, dan lainnya. 
 Masyarakat Desa Wonorejo khususnya ibu rumah tangga tertarik menonton 
dakwahtainment “Islam itu indah” di Trans TV karena cara penyampaian materi 
dakwah oleh Ustadz Maulana  menarik pemirsanya untuk menonton dikarenakan 
sangat unik dan menarik, mudah dipahami dan banyak guyonannya. Serta 
penggunaan metode dakwah yang tepat . 
 Metode dakwah yang global itu meliputi hikmah, metode al-maudhah al 
hasanah ( Nasehat yang baik ) dan metode mujadalah ( metode diskusi ). Hal ini 
memberi peluang bagi seorang da’i untuk mengembangkan dan memberi peluang 
modifikasi cara berdakwah sesuai perkembangan zaman. Itulah yang dilakukan 
ustadz ndah di Trans TV. 
 Faktor yang mempengaruhi minat menonton masyarakat adalah waktu tayang 
program siaran yang berduirasi 60 menit itu ditayangkan setiap hari pada pukul 
05.00-06.00. karena pada waktu tayang itu merupakan daya tarik tersendiri untuk 
menonton setelah melaksanakan shalat subuh dan tidak ada kegiatan yang dilakukan 
hingga sebagian masyarakat memanfaatkan untuk menonton program siaran tersebut 
sebelum memulai aktivitasnya.  
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 Dari hasil wawancara faktor-faktor yang mendorong masyarakat untuk 
menyaksikan program dakwahtainment Islam Itu Indah di Trans TV, dari hasil 
wawancara tanggapan responden adalah sebagai berikut : 
1. Ibu Sumarni (Ibu pengajian Babuttaubah Sendang Rejo) cara penyampaian 
materi dakwah ustad M. Nur Maulana sangat menarik dan juga mudah 
dipahami.  
 
“Saya sangat tertarik dengan gaya bahasa ustadz M. Nur Maulana ketika 
menyampaikan materi dakwah karena sangat menarik dan mudah 
dipahami”.15 
 
Dari pernyataan di atas Informan merasa terhibur dan tertarik dengan 
penyampaian materi dakwah yang dibawakan oleh ustadz M. Nur. Maulana, karena 
faktor da’i sangatlah menentukan keberhasilan aktivitas dakwah, Maka dalam hal ini 
secara langsung da’i harus menanamkan sikap profesional 
2. Ibu Sri Rahayu (staff kearsipan Desa Wonorejo) tema yang disajikan setiap 
hari berbeda-beda sehingga membuat penonton merasa tertarik menonton 
Islam Itu Indah di Trans TV. 
“saya sangat suka mendengar ceramah pagi-pagi sambil saya melakukan 
aktivitas sebelum ke kantor karena temanya yang bagus dan berbeda setiap 
hari”.16 
 
Dari pernyataan di atas Informan merasa terhibur dan tertarik dengan tema 
dan cara penyampaian materi dakwah yang disajikan. Karena tema yang disampaikan 
                                                           
15Sumarni (43 tahun ),  Ibu Rumah Tangga,  “Wawancara”,  Desa Wonorejo,   23 Oktober 
2018.   





menarik, sederhana, dan sesuai perkembangan zaman. Dari pengumpulan data 
menyatakan sudah ada kesesuaian antara tema yang disampaikan dengan materi 
dakwah yang dibawakan pada program siaran Islam Itu Indah.  
3. Ibu Sartini (Ibu rumah tangga) tertarik menonton “Islam Itu Indah”. Karena 
temanya yang menarik dan penyampaian materi dakwah oleh ustadz N. 
Maulana mudah dipahami, segment-segment yang inovatif serta penguasaan 
materinya. 
“saya sangat suka kalau ustadz M. Nur Maulana berceramah karena lucu dan 
segment doa dan tanya jawabnya”.17 
 
Dari pernyataan di atas tema yang disajikan sangat menarik pemirsanya 
dengan zaman sekarang, keinginan dan kebutuhan masyarakat terhadap dakwah 
sangatlah kompleks dengan tema-tema yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari yaitu akhlakul karimah. 
4. Ibu Astati (Ibu rumah tangga) menilai bahwa tema tayangan dakwahtainment 
termasuk tayangan dakwah islam yang menarik dan kreatif karena setiap 
harinya tema-temanya berganti-ganti . 
“Temanya sudah bagus dan menarik dan tidak monoton, ada hiburannya juga 
dan materinya sesuai dengan temanya sehingga cocok dengan isinya”.18 
 
Dari pernyataan di atas tema yang disajikan sangat menarik perhatian dan 
sesuai dengan materi dakwah yang dibawakan ustadz M. Nur Maulana. 
                                                           
17Sartini (39 tahun), Ibu Rumah  Tangga, “Wawancara”, Desa Wonorejo,  23 Oktober 2018. 
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5. Ibu Mujiati (Ibu rumah tangga) cara penyampaian ustadz Maulana. 
dikarenakan unik dan menarik, dan tema-tema yang dibawakan sangatlah 
komplek tetapi tema yang paling banyak diinginkan adalah tema-tema yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.  
“karena tema dan materi yang disampaikan sangat menarik dan sesuai dengan 
kehidupan berumah tangga, Saya senang menonton karena ustadnya lucu”.19 
 
Dari pernyataan di atas tema dan materi dakwah yang disajikan program 
siaran Islam itu indah menarik pemirsanya termasuk Ibu rumah tangga. Pemilihan 
tema yang tepat sangat mempengaruhi tercapainya tujuan dakwah. 
Hasil penelitian ini telah sejalan dengan landasan teori kognitif sosial dimana 
dalam penelitian ini terbagai hal tujuan yang akan dicapai yakni pengamatan, efek 
larangan, dan efek suruhan. Dimana dalam hal ini menyangkut efek media yang 
ditonton adakah dampak yang ditimbulkan ketika menonton. Sisi apa yang diambil 
dari menonton tayangan televisi. 
 
 
                                                           






Dari beberapa uraian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa, yakni: 
1. Pada Umumnya masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan Mangkutana Kabupaten 
Luwu Timur menanggapi program siaran dakwahtainment Islam Itu Indah di 
Trans TV. Masyarakat lebih tertarik pada materi dakwah yang berkaitan dengan 
materi dakwah yang bersifat aklhakul karimah dengan pembawaan materi yang 
ringan dan sederhana. Dikarenakan materi tersebut lebih sering mereka jumpai di 
kehidupan sehari-hari. 
2. Adapun fakor yang mendorong masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan 
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur adalah cara penyampaian materi dakwah 
oleh ustad M. Nur Maulana dalam siaran dakwahtainment Islam Itu Indah yang 
terbilang Unik dan Menarik sehingga Masyarakat sangat familiar dengan 
sapaan khas yang selalu dilontarkan oleh Ustad M. Nur Maulana seperti 
“jama’ah oh jama’ah, Alhamdulilah”. Namun tak hanya itu saja masyarakat 
Desa Wonorejo juga menanggapi bahwa perlu adanya keseimbangan antara 
humor/guyonan yang bersifat menghibur dengan materi dakwah yang 
disampaikan. Agar masyarakat sebagai mad’u tidak hanya terfokus pada 
hiburannya namun paham pada materi dakwah yang disampaikan. Karena 
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masyarakat menyayangkan bahwa kadang-kadang humor/guyonan tersebut 
bersifat berlebihan.  
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah penulis peroleh 
selama melakukan penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Diharapkan dari penelitian yang telah dilakukan, mampu memberi kontribusi bagi 
pihak media untuk meningkatkan mutu dan kualitas program siaran 
dakwahtainment Islam itu Indah di Trans TV. Acara dakwah hendaknya tidak 
hanya mengedepankan kemasan humoris/hiburan yang menarik perhatian 
masyarakat namun harus mengedapankan materi dakwah terutama nilai-nilai 
agama yang disampaikan.  
2. Diharapkan dari penelitian ini, Masyarakat harus lebih cerdas dalam  memilih dan 
memilah tayangan yang akan ditonton. kepada orang tua agar dapat meningkatkan 
pengawasan kepada anak-anaknya terhadap tayangan televise yang kurang 
mendidik, dapat mengawasi penggunaan teknologi dan mendisiplankan waktu  
belajar pada anak di rumah agar dapat menjadi pelajaran untuk kemajuan dan 
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DOKUMETASI PENELITIAN DI DESA WONOREJO KECAMATAN 
MANGKUTANA KABUPATEN LUWU TIMUR 
 
 
Gambar 1. Wawancara dengan Ibu Sumarni (Pengajian Babuttaubah) dusun sendang 
rejo (12 Oktober 2018) 
 
















Gambar 5. Penandantangan keterangan Wawancara oleh Ibu Sri Rahayu Staf 













A. Pertanyaan Untuk informan Desa Wonorejo Kecamatan Mangkutana Kabupaten 
Luwu Timur 
1. Apa ketertarikan Anda dengan program dakwahtainment Islam Itu Indah?  
2. Bagaimana pendapat Anda tentang pemilihan tema dalam program siaran 
dakwahtainment “Islam Itu Indah” di Trans TV? 
3. Bagaimana pendapat Anda tentang penyampaian materi dakwah oleh ustad 
M. Nur Maulana pada program siaran dakwahtainment “Islam Itu Indah” di 
Trans TV? 
4. Apa segment yang paling anda suka dalam program siaran dakwahtainment 
“Islam Itu Indah” di Trans TV? 
5. Apa segment yang paling anda tidak suka dalam program siaran 
dakwahtainment “Islam Itu Indah” di Trans TV? 
6. Apakah Anda menyukai sapaan khas yang dilontarkan oleh ustad M. Nur 
Maulana pada program siaran dakwahtainment “Islam Itu Indah” di Trans 
TV  seperti jama’ah oh jama’ah? 
7. Apakah sudah seimbang antara humor dengan materi dakwah pada program 
siaran dakwahtainment “Islam Itu Indah” di Trans TV? 
 
 
8. Bagaimana tanggapan positif anda mengenai program siaran dakwahtainment 
“Islam Itu Indah” di Trans TV? 
9. Bagaimana tanggapan negatif anda mengenai program siaran 
dakwahtainment “Islam Itu Indah” di Trans TV kan? 
10. faktor-faktor yang mendorong masyarakat untuk menyaksikan program 
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